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MOTTO 

 

ت  ذيْهَ أوُْتىُْا الْعِلْمَ درََج  مِىكُمْ والّ  قبل الله تعبلً: يَزْفعَِ اللهُ الذّيْهَ أمَىَىْا  

(ٔٔ)سىرة المجبدلت :  

Allah SWT berfirman, “Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu dengan beberapa derajat” 

(Qs. Al-Mujadalah:11) 

 

ً  وَالْمُؤْمِىىُْنََۖ وَسَتزَُدُّوْنَ إِ  ىوَرَسُىْلهُُ قبل الله تعبلً: اعْمَلىُْا فَسَيَزَي اللهُ عَمَلكُُمْ   لَ

دةَِ فيَىُبَِّئكُُمْ بمَِب كُىْتمُْ تعَْمَلىُْنَ )سىرة التىبت:  لِمِ الْغَيْبِ وَالشَّه  (۱ٓٔع   

Allah SWT berfirman, “bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS.At-taubah:105) 

 

(6ـ۱وشزاح:)سىرة الا (6)إِنَّ مَعَ الْعسُْزِ يسُْزًا  (۱)فئَِنَّ مَعَ الْعسُْزِ يسُْزًا   

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al-Insyirah:5-6) 
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ABSTRAK 
 

Sukaji, Imam. 2015. Inna Wa Akhwatuha dalam Kitab Akhlaq Lil banin Juz 2 

(Analisis Sintaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I: Darul Qutni, S.Pd.I.,M.S.I., Pembimbing II: Ahmad Miftahuddin, 

M.A. 

 

Kata kunci:  Jenis Isim dan Khabar Inna Wa Akhwatuha, Kitab Ahklaq Lil Banin 

Juz 2. 

 

Skripsi ini berjudul Inna Wa Akhwatuha dalam Kitab Akhlaq Lil banin Juz 

2 (Analisis Sintaksis). Inna wa akhwatuha merupakan amil yang berfungsi untuk 

menashabkan mubtada dan merafa‟kan khobarnya. Isim dan khabar inna wa 

akhwatuha tersebut sangat beragam, seperti yang banyak terdapat dalam kitab 

Akhlaq lil Banin Juz 2. Isim inna wa akhwatuha tersebut berupa zhahir maupun 

dhamir, dan khabarnya ada yang berupa mufrod, jumlah, bahkan syibh jumlah. 

Secara umum, kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 Karya Umar bin Ahmad Baradja ini 

terdiri atas 20 bab pembahasan, yang di setiap babnya terdapat beberapa susunan 

inna wa akhwatuha beserta isim dan khobarnya. Penulis memilih kitab Akhlaq lil 

Banin Juz 2 Karya Umar bin Ahmad Baradja ini karena di dalamnya terdapat 

banyak susunan inna wa akhwatuha, kurang lebih sebanyak 92 kalimat beserta 

isim dan khobarnya yang tidak sedikit dari pembelajar bahasa Arab merasa 

kesulitan dalam membedakan jenis isim dan khobarnya namun hanya mengetahui 

„amal dari inna wa akhwatuha.  

Masalah dalam penelitian ini yaitu 1.Apa saja jenis isim inna wa 

akhwatuha yang terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 karya Umar bin 

Ahmad Baradja? 2.Apa saja jenis khobar inna wa akhwatuha yang terdapat dalam 

kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja?. Sedangkan tujuan 

penelitian ini ialah 1.Untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis isim inna wa 

akhwatuha yang terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 karya Umar bin 

Ahmad Baradja. 2.Untuk dan mendeskripsikan jenis khobar inna wa akhwatuha 

yang terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Peneliti 

menggunakan desain penelitian library research atau sering disebut dengan 

penelitian pustaka. Data dalam penelitian ini adalah isim dan khabar inna wa 
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akhwatuha dalam kitab Akhlaq lil Banin juz 2. Sumber data dalam penelitian ini 

yaitu kitab Akhlaq lil Banin juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja (oleh penerbit 

dan penyalur tunggal C.V Ahmad Nabhan, Surabaya (tanpa tahun)). 

Hasil penelitian ini adalah jenis isim dan khabar inna wa akhwatuha yang 

terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja. Hasil 

penelitian ini berjumlah 92 data yang dianalisis berdasarkan: 1) Jenis isim inna wa 

akhwatuha, sebanyak 53 data dalam bentuk isim zhahir, dan 39 data dalam bentuk 

isim dhamir yang terdiri dari dhamir muttashil ya (ٜ) 10 data, dhamir muttashil 

ka ( ) data, dhamir muttashil ki 6 (نَ    ,data, dhamir muttashil hu (َ ٖ) 14 data 1 (نَ 

dhamir muttashil haa (ب ٘ ) 3 data, dhamir muttashil humaa (ب  ّ  ٘ ) 1 data, serta 

dhamir muttashil hum (  َُ  ٘ ) 4 data, 2) Jenis khabar inna wa akhwatuha, sebanyak 

13 data dalam bentuk mufrod, 7 data dalam bentuk jumlah ismiyyah, 60 data 

dalam bentuk jumlah fi‟liyyah, 5 data dalam bentuk syibh jumlah zharaf, dan 7 

data dalam bentuk syibh jumlah jar majrur. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa ialah bunyi ujaran yang diujarkan oleh manusia untuk 

berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Dengan bahasa, manusia dapat berfikir 

dan mengkomunikasikan pikirannya. Menurut Dardjowidjojo (2005:16) bahasa 

adalah suatu sistem atau simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh anggota 

suatu masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, 

berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama. Tanpa adanya bahasa, 

interaksi dan komunikasi antar manusia menjadi terbatas dan sulit untuk dipahami. 

Oleh sebab itu, banyak orang yang mempelajari tentang bahasa. Baik bahasa 

Indonesia ataupun bahasa asing seperti bahasa Arab. 

Bahasa Arab begitu populer sampai saat ini. Hal ini dikarenakan bahasa 

Arab adalah bahasa agama, bahasa pengetahuan, dan juga bahasa persatuan umat 

Islam. Penguasaan terhadap bahasa Arab merupakan syarat utama untuk 

mendalami ajaran agama Islam. Al-Quran secara jelas meletakkan keutamaan 

bahasa Arab melalui firman Allah SWT dalam surat Yusuf ayat 2: “Sesungguhnya 

kami menurunkan Al-Quran berbahasa Arab supaya kamu menggunakan akal 

untuk memahaminya”. Dalam kitab Faid al Qadir Syarh al-Jami‟ al Shaghir 

susunan Al Manawiy (1976:178) disebutkan dari Ibnu Abbas dengan riwayat 

Muslim, Rasulullah SAW bersabda : “Cintailah bahasa Arab karena tiga hal: saya 
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adalah keturuan Arab, Al-Quran berbahasa Arab, dan percakapan penghuni surga 

menggunakan bahasa Arab” (Senali 2005:15). 

Walaupun dianggap sebagai bahasa asing oleh bangsa Indonesia, kiranya 

bahasa Arab tidak asing di telinga mereka, terutama umat Islam. Karena bahasa 

Arab merupakan bahasa Al-Qur‟an dan Hadits, dimana keduanya adalah sumber 

pokok ajaran Islam. Selain itu bahasa Arab sangat kaya akan kandungannya, 

sehingga mempelajari bahasa Arab menjadi kebutuhan setiap orang di berbagai 

negara, khususnya bagi umat Islam. Sebagaimana diungkapkan Ali an Najjar 

(1980: 35 dalam Syahin 1980) dalam (Senali 2005:14), bahwa : 

٠ شا.  ٛ بَر ص   ٙ أ د لَّ  ٚ ٘ بَ ٕ ب أ غ   ٚ َ اٌٍُّغ بد  ع غَ   ٚ َا   ٓ  ِ ث ١َّخَ  ٌ ؼ ش  ا َاٌٍُّغ خَ 

“Bahasa Arab merupakan bahasa terluas dan terkaya kandungannya, deskripsi 

dan pemaparannya sangat mendetail dan dalam”. 

Bahasa Arab terdiri dari beberapa cabang ilmu, salah satunya adalah ilmu 

nahwu. Ilmu nahwu merupakan ilmu yang membahas perubahan akhir kalimah 

yang berkaitan dengan i‟rab, struktur kalimat, hingga bentuk kalimat. Menurut 

Senali (2005:9) ilmu nahwu merupakan kaidah-kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui hukum kalimat Arab, keadaan susunan i‟rab dan bina‟nya dan syarat-

syarat nawasikh, kembalinya a‟id yang mengikutinya. Topiknya (  َّ ع َاٌ  ٛ ظ   ٛ ): 

membahas keadaan kalimat-kalimat bahasa Arab. Kegunaannya (َ ح ش   ّ  :(اٌضَّ

mengantisipasi timbulnya kesalahan dan dapat menolong untuk memahami 

firman-firman Allah dan sabda-sabda Rasulullah SAW (Senali 2005:9). 
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Ilmu nahwu memiliki banyak pembahasan-pembahasan yang sangat 

mendasar untuk dipelajari, seperti jumlah ismiyyah. Karena susunan kalimat 

dalam bahasa Arab banyak terdiri atas mubtada dan khobar. Dan tidak jarang 

susunan mubtada dan khobar tersebut didahului oleh amil-amil nawasikh seperti 

inna wa akhwatuha (َٚأخٛارٙب ّْ  Inna wa akhwatuha adalah amil yang berfungsi .(إ

untuk menashabkan mubtada dan merafa‟kan khobarnya. Maksudnya Inna dan 

saudaranya berfungsi menashabkan isimnya yang berasal dari mubtada‟ dan 

merafa‟kan khabarnya yang berasal dari khabar mubtada‟. Isim dan khabar inna 

wa akhwatuha tersebut sangat beragam, seperti yang banyak terdapat dalam kitab 

Akhlaq lil Banin Juz 2. Isim inna wa akhwatuha tersebut berupa zhahir maupun 

dhamir, dan khabarnya ada yang berupa mufrod, jumlah, bahkan syibh jumlah.  

Kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 Karya Umar bin Ahmad Baradja merupakan 

kitab yang mengajarkan anak atau pembelajar untuk memiliki akhlaq sesuai ajaran 

Islam yang diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah, bahkan lingkungan umum. 

Karena isi materi kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 berisi akhlaq-akhlaq terpuji yang 

patut untuk ditanamkan pada diri pembelajar, sehingga mereka akan memiliki 

pondasi karakter diri yang bagus. Dengan demikian, kepribadian para pembelajar 

di masa depan akan lebih terarah. 

Secara umum, kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 Karya Umar bin Ahmad 

Baradja ini terdiri atas 20 bab pembahasan, dimana dalam setiap babnya terdapat 

beberapa susunan inna wa akhwatuha beserta isim dan khobarnya. Penulis 

memilih kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 Karya Umar bin Ahmad Baradja ini karena 

di dalamnya terdapat banyak susunan inna wa akhwatuha, kurang lebih sebanyak 
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92 kalimat beserta isim dan khobarnya yang tidak sedikit dari pembelajar bahasa 

Arab merasa kesulitan dalam membedakan jenis isim dan khobarnya namun 

hanya mengetahui „amal dari inna wa akhwatuha. 

Alasan lainnya karena kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 ini sering dipelajari di 

madrasah-madrasah dan pondok-pondok pesantren yang ada di Indonesia dengan 

bahasa yang mudah dimengerti. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 

mengkajinya guna lebih mendalami pengetahuan tentang inna wa akhwatuha 

beserta isim dan khobarnya. Sehingga dapat memberikan manfaat bagi banyak 

orang yang ingin mempelajari bahasa Arab. Berdasarkan alasan-alasan yang telah 

dipaparkan tersebut, maka peneliti mengambil judul “Inna wa akhwatuha dalam 

Kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 (analisis sintaksis)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis isim inna wa akhwatuha yang terdapat dalam kitab Akhlaq lil 

Banin Juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja ? 

2. Apa saja jenis khobar inna wa akhwatuha yang terdapat dalam kitab Akhlaq 

lil Banin Juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan jenis isim inna wa akhwatuha yang 

terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan jenis khobar inna wa akhwatuha yang 

terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi setiap orang, 

baik secara teoritis maupun praktis.  Manfaat tersebut yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Sebagai sumber pengetahuan dan sumbangan pemikiran atau ide yang 

memiliki keterkaitan dengan kaidah ilmu nahwu yang berhubungan 

dengan inna wa akhwatuha  bagi pembelajar bahasa Arab. 

b. Sebagai sumber rujukan yang penting bagi para peneliti lain dalam 

melakukan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Dilihat dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

memberikan informasi, wawasan, dan pengalaman belajar pada pembelajar 

bahasa Arab khususnya peneliti, mengenai kaidah nahwu yang berkaitan 
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dengan inna wa akhwatuha agar tidak mengalami kesulitan saat 

menganalisis dan memahami isim dan khobar inna wa akhwatuha yang 

banyak terdapat dalam kitab Akhlaq lil banin juz 2 ini. Sehingga akan dapat 

menumbuhkan pemikiran bahwa bahasa Arab itu mudah untuk dipelajari. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

menjadi pegangan bagi para pembacanya. 



 
 

7 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, 

khususnya penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan 

aspek teoretis maupun aspek manfaat praktis. Dengan melakukan studi 

kepustakaan, para peneliti mempunyai pendalaman yang lebih luas dan mendalam 

terhadap masalah yang hendak diteliti. Penelitian tentang analisis sintaksis yang 

berkaitan dengan kaidah bahasa telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

kebahasaan, dikarenakan penelitian tersebut dapat membantu para pembelajar 

bahasa dalam memahami kaidah sintaksis bahasa. 

Menurut Tarigan (1984:6) sintaksis adalah salah satu cabang tata bahasa 

yang membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa, dan frase. Kajian sintaksis 

dimaksudkan untuk mengetahui struktur satuan-satuan sintaksis, yaitu struktur 

kalimat, struktur klausa, struktur frase, dan struktur kata. Sintaksis membicarakan 

hubungan antara satu kata dengan kata lainnya, atau unsur-unsur lain sebagai 

suatu ujaran. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan sintaksis antara 

lain: Penelitian oleh Lulu‟ Suraya LM (2012), Rodzi Kurniawan (2012), dan 

Ainun Najib (2013). 
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Lulu‟ Suraya LM (2012) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Asing Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Kesalahan Penggunaan Mubtada‟ dan Khabar terhadap 

Karangan Mahasiswa pada Mata Kuliah Insya‟ (Studi Analisis Deskriptif pada 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Tahun Akademik 2010/2011). 

Perbedaan penelitian Lulu‟ Suraya LM dan peneliti yaitu penelitian Lulu‟ Suraya 

LM membahas jenis kesalahan penggunaan mubtada‟ dan khabar yang dilakukan 

oleh mahasiswa serta mengetahui faktor penyebabnya, sedangkan peneliti 

membahas jenis isim dan khabar inna wa akhwatuha. Adapun persamaannya 

yaitu objek yang dikaji berupa mubtada dan khabar. 

Rodzi Kurniawan (2012) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Asing Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian yang 

berjudul Naskah Qiro‟ah pada Buku Al Arobiyyah li Al Nasyi‟in Jilid 3 (Studi 

Analisis Isim Manshub). Perbedaan penelitian Rodzi Kurniawan dan peneliti yaitu 

penelitian Rodzi Kurniawan membahas analisis macam-macam isim manshub, 

sedangkan peneliti membahas jenis isim dan khabar inna wa akhwatuha. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu objek yang dikaji berupa isim. 

Ainun Najib (2013) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Asing Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Jumlah Ismiyyah (Nominal Sentence) dalam kitab Akhlaq li Al-

banin Jilid 1 karya Umar bin Achmad Baradja. Perbedaan penelitian Ainun Najib 

dan peneliti yaitu penelitian Ainun Najib membahas jumlah ismiyyah yang tidak 

kemasukan inna wa akhwatuha, sedangkan peneliti membahas jenis isim dan 
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khabar inna wa akhwatuha. Adapun persamaannya yaitu objek yang dikaji berupa 

struktur jumlah ismiyyah. 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Lulu‟ 

Suraya LM 

(2012) 

Analisis Kesalahan 

Penggunaan Mubtada‟ 

dan Khabar terhadap 

Karangan Mahasiswa 

pada Mata Kuliah 

Insya‟ (Studi Analisis 

Deskriptif pada 

Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Bahasa 

Arab Tahun Akademik 

2010/2011) 

objek kajian 

berupa 

mubtada dan 

khabar 

1. Lulu‟ Suraya L.M 

membahas jenis kesalahan 

penggunaan mubtada‟ dan 

khabar yang dilakukan 

oleh mahasiswa serta 

mengetahui faktor 

penyebabnya 

2. Peneliti peneliti membahas 

jenis isim dan khabar inna 

wa akhwatuha 

2 Rodzi 

Kurniawan 

(2012) 

Naskah Qiro‟ah pada 

Buku Al Arobiyyah li 

Al Nasyi‟in Jilid 3 

(Studi Analisis Isim 

Manshub) 

objek kajian 

berupa isim 

1. Rodzi Kurniawan 

membahas analisis macam-

macam isim manshub 

2. Peneliti membahas jenis 

isim dan khabar inna wa 

akhwatuha 

3 Ainun 

Najib 

(2013) 

Analisis Jumlah 

Ismiyyah (Nominal 

Sentence) dalam kitab 

Akhlaq li Al-banin 

Jilid 1 karya Umar bin 

Achmad Baradja 

objek kajian 

berupa jumlah 

ismiyyah 

1. Ainun Najib membahas 

jumlah ismiyyah yang 

tidak kemasukan inna wa 

akhwatuha 

2. peneliti membahas jenis 

isim dan khabar inna wa 

akhwatuha 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

analisis sintaksis tentang inna wa akhwatuha dalam kitab Akhlaq lil Banin Juz 2 

belum pernah dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Bahasa Arab 

Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semit, yaitu bahasa yang dipakai 

bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Trigis dan Furat, dataran Syiria dan 

jazirah Arabia (Timur Tengah). Seperti bahasa Siryan, Finisia, Assyiria, Babilonia, 

Ibrania, dan Arabia. Dari sekian bahasa tadi yang dapat bertahan sampai kini 

hanya bahasa Arab dan bahasa Ibrani (Al Muhdar dan Arifin 1983:12). 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan 

oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia (Ghazzawi 1992 dalam Arsyad 2004:1). 

Bahasa resmi ini digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20 negara. Karena ia 

merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan agama umat islam sedunia, maka tentu 

saja ia merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta 

muslim sedunia, baik berkebangsaan Arab maupun bukan (Arsyad 2004:1). 

Namun dewasa ini bahasa Arab dituturkan oleh lebih dari 280 juta orang sebagai 

bahasa pertama, yang mana sebagian besar tinggal di Timur Tengah dan Afrika 

Utara (Procházka 2006 dalam Wikipedia Ensiklopedia bebas 2015:1). Bahasa ini 

merupakan bahasa resmi dari 25 Negara dan merupakan bahasa peribadatan 

dalam agama Islam, karena merupakan bahasa yang dipakai dalam Al-Quran. 

Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab di zaman modern seperti ini 

sangatlah penting, juga karena bahasa Arab merupakan salah satu bahasa 

internasional. Pada skala makro, bahasa Arab adalah salah satu bahasa resmi PBB 
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yang digunakan oleh lebih kurang 20 negara dan merupakan bahasa terbesar 

dunia ketiga (Alwasilah 2011:83). 

2.2.2 Sintaksis 

 Sintaksis menurut Kridalaksana (1983:154 dalam Sukini 2010:3) adalah 

peraturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang 

lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih besar itu dalam bahasa. Menurut 

Ramlan (1976) sintaksis adalah bagian dari tatabahasa yang mengkaji struktur 

frasa dan kalimat. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Bloch dan Trager 

(dalam Tarigan 1984:5) bahwa sintaksis adalah analisis mengenai konstruksi-

konstruksi yang hanya mengikutsertakan bentuk-bentuk bebas. 

 Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa sintaksis 

mengkaji hubungan antar kata dalam suatu konstruksi, dalam hal ini mengkaji 

antara kata yang satu dengan kata yang lainnya. Sehingga dapat diketahui bahwa 

sintaksis merupakan cabang linguistik yang mengkaji konstruksi-konstruksi yang 

bermodalkan kata (Asrori 2004:26). Berikut konstruksi dari sintaksis: 

2.2.2.1 Frasa 

Berikut ini dikemukakan batasan tentang frasa dari berbagai sumber: 

(1) Frasa adalah satuan linguistik yang merupakan gabungan dua kata atau lebih 

dan tidak memelampaui batas subyek atau predikat (Ramlan 1976:50). 
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(2) Frasa adalah satuan linguistic yang secara potensial merupakan gabungan 

dua kata atau lebih, yang tidak mempunyai ciri-ciri klausa (Cook 1971:91 dalam 

Tarigan 1984:93). 

(3) Frasa lazim didefinisikan sebagai satuan gramatikal atau satuan linguistik 

secara potensial berupa gabungan kata dan bersifat nonpredikatif (Sidu 2013:21). 

(4) Frasa adalah suatu konstruksi atau satuan gramatik yang terdiri dari dua kata 

atau lebih, yang tidak berciri klausa dan yang pada umumnya menjadi 

pembentuk klausa (Achmad 2013:79). 

Keempat definisi tersebut semakna dengan yang dikemukakan Hasanain 

(1984) dan Badri (1986). Dalam hal ini Hasanain menggunakan istilah tarkib 

dan Badri menggunakan istilah „ibarah. 

(5) Frasa atau tarkib adalah gabungan unsur yang saling terkait dan menempati 

fungsi tertentu dalam kalimat, atau suatu bentuk yang secara sintaksis sama 

dengan satu kata tunggal, dalam arti gabungan kata tersebut dapat diganti 

dengan satu kata saja. 

اٌزشو١ت٠َمصذَثَِٗجّٛػخََِٓاٌؼٕبصشَرشرجػَثجؼعٙبََٚرصٍخَلأَْرشغًَٚظ١فخَٚادذحَفَٟاٌجٍّخ،َأَٞ

 جذيَثّجّٛعَػٕبصش٘بَاعّبَأَٚفؼلا.أٔٙبَرغبَٚٞٔذَٛٞوٍّخَِفشدح،َف١غز

(Hasanain 1984:164-165) 

(6) Frasa atau „ibarah adalah konstruksi kebahasaan yang terdiri atas dua kata 

atau lebih, hubungan antar kata dalam konstruksi itu tidak predikatif, dan dapat 

diganti dengan satu kata saja. 
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َرزَاٌؼجبسح َالإعٕبدٞ، َاٌزشو١تَغ١ش َاٌؼشثٟ َإٌذٛٞ َفٟ َثٙب ٠َمصذ َغ١شَٚ َػلالخ َث١ّٕٙب َوٍّز١ٓ َِٓ ىْٛ

َع١ َرشاثػ َث١ّٕٙب َوٍّز١ٓ ٠َزؤٌفَِٓ ٌَغٛٞ َثٕبء َأٚ َأَْإعٕبد٠خ ٠َّىٓ َدزٝ َِزّبعىخ َٚدذح َِٕٙب ٠َجؼً بلٟ

 (Badri 1986:28 dalam Asrori 2004:33).٠َغزجذيَثٙبَوٍّخَٚادذح

Keenam definisi di atas secara substansial tidak berbeda. Setiap definisi 

menetapkan dua hal, (a) frasa merupakan satuan gramatik yang terdiri atas dua 

kata dan (b) hubungan antar unsur pembentuknya tidak melebihi batas fungsi 

unsur klausa. Jadi, frasa selalu berada dalam satu fungsi unsur klausa, yaitu: 

S, mencakup mubtada, musnad ilaih, fa‟il, naibul fa‟il, isim kana, atau isim inna 

P, predikat mencakup khabar, musnad, khabar kana, atau khabar inna 

O, objek atau maf‟ul bih 

K, keterangan atau mukammilat mencakup mafa‟il dan hal (Asrori 2004:33-34) 

Contoh: (1) َ َػَ ١َ َّ ل َ/َجَ ٍَ ص  َٚ ٠َ ذَ ٌٟ ١ًٌََ َّ جَ َذٌَ  „Baju Ali / baru dan bagus‟ 

َٓ ٠َ اٌذَّ َََ َٛ ٠ ََهَ ٍَ َِ  (2)   „raja hari pembalasan‟ 

ٌَ ًََ جَ اٌشََّ (3)  فَ َٟاٌصََّف َََٞ زَ اٌَََّشَ ١َ ج َىَ ا  „lelaki besar yang ada di barisan‟ 

Konstruksi (1) merupakan kalimat yang terdiri atas dua konstruksi yang 

lebih rendah tatarannya yang berhubungan secara predikatif, namun unsur-unsur 

pada kalimat tersebut secara integral menempati satu fungsi tertentu yaitu fungsi 

Subjek pada „Baju Ali‟ dan fungsi Predikat pada „baru dan bagus‟. Sehingga 

dapat diketahui bahwa konstruksi tersebut masing-masing merupakan satu frasa 

tersendiri. Sedangkan pada konstruksi (2) dan (3) meskipun berbeda jumlah kata 
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yang membentuknya, namun sama-sama berada dalam tataran frasa. Artinya 

unsur-unsur yang membentuk setiap konstruksi tidak ada yang berhubungan 

secara predikatif. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa konstruksi-

konstruksi tersebut tidak ada yang mengandung Predikat (Asrori 2004:34-35). 

Dalam buku-buku nahwu, banyak dibahas berbagai konstruksi yang pada 

dasarnya merupakan konstruksi frasa, misalnya jar-majrur, na‟at man‟ut, 

idhafah, dan lainnya (Asrori 2004:32). Berdasarkan unsur pembentuknya frasa 

terdiri dari beberapa macam, salah satunya yaitu frasa naskhy. Frasa ini terkait 

dengan susunan kalimah inna wa akhwatuha. Frasa naskhy adalah frasa yang 

berunsurkan nomina sebagai UP (Unsur Pusat) didahului penanda naskhy yaitu 

yang mencakup ١ٌذَـٌَؼًَـَوؤَْـَلأَْـٌَىَٓـَأَْـَإَْـ (Asrori 2004:60). Contoh:  

(1) ٌَُ  َ١  ٍَ ١َ غٌََػَ   َّ َالل ََعَ  ََّْ  ‟sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui„  إ َ

َالل (2) يَ   َٛ عَ  ذ َاَسَ  ََّّ ذَ   َِ َ ََّْ ذ ََأ َ  َٙ  ‟aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah„  أ َشَ 

٠َ ذٌَ (3) ذَ  َجَ  ز َبةَ  ٌَ ىَ  َا ََّٓ  ‟akan tetapi buku itu baru„       ٌ َىَ 

٠َ طٌَ (4) شَ   َِ َٜ ٌَ ذَ  ا  َٚ َ ََّْ  ‟karena ayahku sakit„       لأ  َ

(5)  َٟ َأ َخَ  ؤ َََّٔهَ   ‟seakan-akan kamu adalah saudaraku„        وَ 

ع َش (6) ز َبر ٠ََ َذَ  َالأ  َعَ  ًََّ  ‟semoga guru datang„       ٌ َؼ َ

(7)  َٟ َ ٕ  َّ دَ  ٠َ َشَ   َٟ ثّ َ َسَ   ‟semoga Tuhanku mengampuniku„       ٌ ١ََ ذَ 
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2.2.2.2 Klausa 

Berikut ini dikemukakan bahasan tentang klausa dari berbagai sumber: 

(1) Klausa adalah kelompok kata yang hanya mengandung satu predikat (Cook 

1971:65 dalam Tarigan 1984:74). 

(2) Klausa adalah suatu bentuk linguistik yang terdiri atas subyek dan predikat 

(Ramlan 1976:56). 

(3) Klausa adalah satuan sintaksis berupa runtutan kata berkonstruksi predikatif 

(Sidu 2013:43). 

(4) Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-

kurangnya terdiri dari subjek (subj) dan predikat (pred) dan mempunyai potensi 

untuk menjadi kalimat (Kridalaksana 1984:208 dalam Ba‟dulu 2005:55). 

(5) Klausa –Badri menggunakan istilah at-tarkib- adalah satuan linguistik yang 

terdiri atas dua unsur pokok, yaitu musnad ilaih (pokok kalimat, tema, mubtada‟, 

fa‟il, ism inna, dan lainnya) dan musnad yang mencakup (predikat, khabar, 

rema, khabar inna, khabar kana) (Badri 1986 dalam Asrori 2004:69). 

 ٠زؤٌفَاٌزشو١تََِٓغشف٠َٓ١غَّٝأٌَّٚٙبَاٌّغٕذَإ١ٌََٗٚاٌضبَٟٔاٌّغٕذ

Berbagai definisi tersebut pada dasarnya sama. Setiap definisi menetapkan 

dua hal, (a) berupa satuan kebahasaan dan (b) minimal dibentuk oleh Subjek 

dan Predikat, atau tema dan rema, atau musnad ilaih dan musnad. Dari unsur 

tersebut dapat diketahui bahwa klausa merupakan tataran yang lebih besar 

daripada frasa. Hubungan antar unsur dalam frasa tidak melebihi batas fungsi 
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atau tidak predikatif. Sedangkan hubungan antar unsur dalam klausa harus 

bersifat predikatif dan tentunya juga melebihi batas fungsi (Asrori 2004:69). 

Contoh:  (1) Si bayi tidur nyenyak 

      (2) Dosen sudah datang, tetapi para mahasiswa tidak ada 

َ٘ شَ ٠ َََُ غَ ز َجَ ٠ ََةَُّالأ َ (3)        ٗ َر َسَ َٛ صَ َذ َب    „bapak tersenyum menyaksikan gambarnya‟ 

Kalimat (1) terdapat klausa yang menduduki fungsi Subjek dan Predikat. 

Kalimat (2) dan (3) terdiri atas dua klausa yaitu dosen sudah datang dan para 

mahasiswa tidak ada, serta رٗب٘ذَصٛسالأة٠َجزغ٠ََُٚش  (Asrori 2004:69-71). 

2.2.2.3 Kalimat 

Berikut ini dikemukakan bahasan tentang kalimat dari berbagai sumber: 

(1) Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, yang 

mempunyai intonasi akhir dan yang terdiri dari klausa (Cook 1971:39-40 dalam 

Tarigan 1984:8). 

(2) Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang 

disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan 1976:60). 

(3) Kalimat atau kalam adalah ujaran (bentuk kebahasaan) yang mempunyai 

intonasi akhir (Al-Baithari 1987 dalam Asrori 2004:96). 

(4) Kalimat adalah sebuah bentuk ketatabahasaan yang maksimal yang tidak 

merupakan bagian dari bentuk ketatabahasaan yang lebih besar dan mempunyai 
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ciri kesenyapan final yang menunjukkan bentuk itu berakhir (Parera 1982:14 

dalam Ba‟dulu 2005:48). 

(5) Kalimat adalah satuan gramatik yang didahului dan diakhiri oleh kesenyapan 

dan berfungsi dalam ujaran (Pateda 1988 dalam Asrori 2004:96). 

Sejumlah definisi tersebut menyatakan bahwa kalimat itu merupakan 

satuan gramatik atau bentuk kebahasaan. Satuan gramatik yang dimaksudkan 

diakhiri dengan nada akhir turun (misalnya nada akhir pernyataan) atau nada 

akhir naik (misalnya nada akhir pertanyaan). Satuan gramatik tersebut tidak 

merupakan bagian dari satuan gramatik yang lebih besar (Asrori 2004:96). 

Contoh: (1)  َذ؟١َ بَع ؼَ ٠ ََهَ بٌ َدَ َفَ ١َ و   „bagaimana kabarmu Sa‟id‟  

شَ ١َ خَ ث َ (2)      „baik‟  

َِ بر ََّ ٌَ  (3)   َأ َشَ عَ بَدَ اَ ؟ظَ َِ د   „kenapa kamu tidak datang kemarin‟   

اذ ًََجَ غ َشَ َِ  (4)      „sibuk sekali‟ 

ا٢ْ؟َتَ َ٘ ز َر َََٓ ٠َ َٝأ ٌَ إَ َ (5)     „kamu mau pergi kemana sekarang?‟ 

ٌَ ٌ إَ َ (6)   خَ ج َز َىَ َّ َٝا    „ke perpustakaan‟ 

Keenam satuan gramatik tersebut merupakan kalimat, meskipun jumlah 

kata pembentuknya berbeda. Satuan (1), (3), dan (5) diakhiri dengan nada akhir 

naik berupa nada akhir pertanyaan, sedangkan satuan-satuan lainnya diakhiri 

dengan nada akhir turun berupa nada akhir pernyataan (Asrori 2004:96-97). 
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2.2.3 Sintaksis Bahasa Arab 

 Bagi sebagian besar orang, bahasa Arab sangat sulit untuk dipelajari dan 

dipahami, karena kata-kata dalam bahasa Arab memiliki pengertian yang sangat 

luas dan saling berkaitan. Untuk dapat memahami bahasa Arab, perlu kiranya 

bagi mereka untuk mempelajari sintaksis mengenai bahasa Arab. 

 Sintaksis dalam bahasa Arab adalah ilmu nahwu. Ilmu nahwu merupakan 

ilmu yang membahas perubahan akhir kalimah yang berkaitan dengan i'rob, 

struktur kalimat serta bentuk kalimat. Menurut Senali (2005:9) Ilmu nahwu 

merupakan kaidah-kaidah yang digunakan untuk mengetahui hukum kalimat 

Arab, keadaan susunan i‟rab dan bina‟nya dan syarat-syarat nawasikh, 

kembalinya a‟id yang mengikutinya. 

 Pembahasan dalam ilmu nahwu, tidak lepas dari sebuah kalam. Kalam 

menurut ahli nahwu ialah ucapan orang Arab yang berfaedah (Ismail 2000:7). 

Menurut Senali (2005:19), kalam adalah lafazh yang tersusun yang berfaedah 

bagi orang yang dituju. Maksudnya, kalam adalah lafazh yang tersusun yang 

berfaedah bagi orang yang mendengar atau diajak bicara. Kalam menurut istilah 

para ahli ilmu nahwu, ialah harus memenuhi empat syarat (Senali 2005:19) yaitu: 

1. Lafazh 

Lafazh adalah suara (ucapan) yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah. 

Seperti lafazh ٌَ٠ ذ  Sesungguhnya lafazh Zaid adalah suara (ucapan) yang .(Zaid) ص 

mengandung huruf za, ya, dan dal. Bila ucapan tidak mengandung sebagian 
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huruf hijaiyyah, seperti suara genderang (termasuk pula suara ayam, beduk, 

kaleng, petir, mesin, dan sebagainya), maka tidak dinamakan lafazh. 

2. Murakkab (tersusun) 

Murakkab adalah ucapan yang tersusun dari dua kalimat atau lebih. Seperti  ََ ل ب

٠ ذٌَ ٠ ذٌَل َ ,(Zaid berdiri) ص  ٌَُبص  ئ   (Zaid berdiri). Kedua contoh ini maksudnya sama, tetapi 

susunannya berbeda. Kalau hanya sepatah kata, menurut para ahli ilmu nahwu 

tidak temasuk murakkab, seperti lafazh ٌَ٠ ذ  .(Zaid) ص 

3. Mufid (berfaedah) 

Mufid adalah ungkapan yang memberikan pemahaman, sehingga pembicara 

dan pendengarnya merasa puas. Seperti َل ٠ ذٌ ٌَُب َص  ئ   (Zaid berdiri) dan  ََ ٠ ذٌََل ب ص   (Zaid 

berdiri). Sesungguhnya kedua contoh ini memberikan pemahaman yang 

membuat pendengarnya merasa puas, yaitu kepuasan mengenai berita berdirinya 

zaid, karena pendengar ketika mendengar hal itu tidak menunggu lagi sesuatu 

lainnya yang menjadikan sempurnanya kalam. 

4. Wadla‟ (mengandung arti, pengertian, maksud, dan tujuan) 

Wadla‟ yaitu membuat lafazh agar menunjukkan suatu makna (pengertian). 

Mengenai wadla‟ini ada dua penafsiran. Sebagian ahli nahwu menafsirkan 

dengan (َ ذ  tujuan). Maksudnya adalah ucapan itu jelas yang dituju, bukan = اٌم ص 

sekedar ucapan. Karena itu, ucapan yang tidak jelas tujuannya tidak temasuk 

wadla‟  seperti ucapan orang yang sedang tidur (mengigau), orang yang lalai dan 

sejenisnya. 
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Sebagian lainnya menafsiri dengan ( َُّٝ ث   bahasa Arab). Maksudnya harus = اٌؼ ش 

berbahasa Arab. Ucapan yang bukan bahasa Arab (Ajam), seperti bahasa Turki, 

Barbar, Jerman, Indonesia, Jawa dan lain-lainnya, menurut para ahli ilmu nahwu 

tidak temasuk wadla‟, berarti tidak bisa disebut kalam. Menurut Anwar (1987:2) 

wadla‟ yaitu membuat lafazh agar menunjukkan suatu makna (pengertian). 

2.2.4 Kata dan Pembagiannya 

 Seperti halnya sintaksis umum, pembahasan dalam sintaksis bahasa Arab 

atau ilmu nahwu tidak luput dari sebuah kata, yang merupakan satuan bahasa 

terkecil yang mengandung makna (Arifin 2009:2). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa kata adalah out put terakhir proses morfologis, dan menjadi input dalam 

proses sintaksis (Kridalaksana 2009:17). Kata dalam bahasa Arab disebut kalimah 

 Menurut Jarim dan Amin (1954:15) Kalimah (kata) .(Kuswardono 2013:2) (وٍّخ)

terbagi menjadi 3 macam yaitu isim, fi‟il, dan huruf. Berikut penjelasannya: 

2.2.4.1 Isim 

Kalimah isim ialah kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri 

dan tidak disertai dengan pengertian zaman (Senali 2005:23). Menurut 

Sukamto dan Munawari (2008:1), kalimah isim adalah kalimah yang 

menunjukkan arti benda atau apapun yang menurut tata bahasa Arab 

dikategorikan sebagai isim. Kalimah isim dibedakan menjadi bermacam-

macam menurut pengelompokannya (Sukamto dan Munawari 2008:1), yaitu: 
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a. Isim mudzakar dan Isim Muannats (dikategorikan menurut gender) 

 Isim mudzakkar yaitu isim yang menunjukan arti laki-laki atau yang 

dianggap laki-laki. Contoh : ٌَذ َّّ ذ   ِ  (Muhammad),  َش  ّ ٌ م   .(rembulan) ا 

 Isim mu‟annats yaitu isim yang menunjukan arti perempuan atau yang 

dianggap perempuan. Contoh : َ ٠ م خ ذ  َُ  ,(Kebun) د   ٠ ش   ِ  (Maryam). 

b. Isim Nakirah dan Isim ma‟rifah (dikategorikan menurut keta‟rifannya) 

 Isim nakirah yaitu isim yang menunjukan makna umum, yakni belum 

diketahui kekhususannya. Contoh : ٌَز بة ع خٌَ ,(buku) و  ذ س   ِ  (sekolah). 

 Isim ma‟rifah yaitu isim yang telah diketahui kekhususannya atau sudah 

tertentu. Contoh :  َغ ٔ َْ با لإ    (manusia), أٔ  ب (saya), َ ىَّخ  ِ  (Makkah), ز ا  ٘  (ini). 

c. Isim Ghairu Shahih dan Isim Shahih Akhir (dikategorikan menurut harf 

pembentuknya) 

 Isim ghairu shahih akhir adalah isim yang berakhiran alif lazimah, ya 

lazimah, dan alif hamzah. Contoh :  ٝاٌف ز (pemuda),  َٞ بد   ٙ  yang memberi) اٌ

petunjuk),  َاء ش  خ   .(batu besar) ص 

 Isim shahih akhir adalah isim yang tidak berakhiran alif lazimah, ya 

lazimah, dan alif hamzah. Contoh: ٌَ١ ز  ّ  ٍ ٌَٟ ,(murid) ر  ع   .(kursi) و ش 

d. Isim Mufrod, Mutsanna, dan Jama‟ (dikategorikan menurut jumlahnya) 

 Isim mufrod adalah isim yang menunjukan arti tunggal (satu). Contoh: َ ذ  ّ  ا د 

(Ahmad), َ ذ ج  غ   ّ  .(masjid) اٌ



22 
 

 

 Isim tasniyyah atau mutsanna adalah isim yang menunjukan arti dua. 

Contoh: َ ع خ ذ س   ِ  menjadi  َْ ز ب ع  ذ س   ِ  atau  َٓ ز ١  ع  ذ س   ِ . 

 Isim jama‟ adalah isim yang menunjukan arti lebih dari dua. Contoh: ٌَُ  ٍ غ   ِ  

menjadi  َْ  ٛ  ّ  ٍ غ   ِ  atau  َٓ  ١  ّ  ٍ غ   ِ ٕ ذٌَ ,  ٘  menjadi ٌَذ اد ٕ  ٘ , atau ٌَخ ٕ  ِ ؤ   ِ  menjadi ٌَبد ٕ  ِ ؤ   ِ . 

e. Isim Jamid dan Isim Musytaq (dikategorikan menurut bentuknya) 

 Isim jamid adalah suatu isim yang di dalamnya tidak terdapat suatu sifat. 

Jadi isim jamid ini tidak diambil dari kalimah yang lain. Contoh: ٌَُ  ,(pena) ل ٍ 

طٌَ  .(pelajaran) د س 

 Isim musytaq adalah isim yang padanya terlihat suatu sifat. Contoh: ٌَُ  ٌ ب  ػ 

(orang yang berilmu) → menunjukan zat (orang) yang disifati dengan ilmu. 

2.2.4.2 Fi’il 

Kalimah fi‟il ialah kalimah (kata) yang menunjukkan suatu makna 

mandiri dan disertai dengan pengertian zaman (Senali 2005:24). Menurut 

Sukamto dan Munawari (2008:23) kalimah fi‟il adalah kalimah yang 

menunjukkan arti pekerjaan pada suatu masa atau waktu tertentu. Kalimah fi‟il 

dibagi menjadi tiga (Senali 2005:24), yaitu: 

a. Jikalau kalimat fi‟il itu menunjukan masa yang sudah lewat (ٝ بظ   ّ  ٌ  atau ,(ا 

pekerjaan itu sudah dilakukan, maka disebut fi‟il madhi (ٝ بظ   ّ  ٌ َا  ً  ,(اٌف ؼ 

seperti:  َف ع َُ  ,sudah menghafalkan = د   ٍ  .sudah mengetahui = ػ 
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b. Jikalau kalimat fi‟il itu menunjukan masa yang sedang dikerjakan ( بيَ  ٌ ذ   ,(ا 

maka dinamakan fi‟il mudhari‟. Seperti:  َغ  ّ َُ  ,sedang mendengarkan = ٠ غ   ٠ ز ؼ ٍَّ

= sedang belajar, dan sebagainya.َDan juga kalimat itu menunjukan waktu / 

masa akan datang atau akan dikerjakan ( ز م ج بيَ  ع   maka disebut juga fiil ,(ا لإ  

mudhari‟ (َ ع ش  ّ ع   ٌ َا  ً يَ  :Seperti .(اٌف ؼ   ٛ ١ م   .akan berkata = ع 

c. Jikalau menunjukan pada adanya suatu perintah melakukan suatu pekerjaan 

atau mencari sesuatu pekerjaan, maka dinamakan fi‟il „amar ( شَ   ِ َالأ    ً  .(ف ؼ 

Contoh:  َت ٘ ًَ  ,!pergilah = ا ر  ٍ ظَ  ,!masuklah = ا د خ   .duduklah = ا ج 

2.2.4.3 Harf 

Kalimah harf adalah kalimah (kata) yang menunjukkan makna apabila 

dirangkai dengan kalimah lainnya (Senali 2005:26). Menurut Sukamto dan 

Munawari (2008:36) kalimah harf yaitu kalimah yang tidak mempunyai fungsi 

dan arti yang sempurna kecuali setelah berhubungan dengan kalimah lain. 

Dengan kata lain, kalimah harf yaitu kalimah selain isim dan fi‟il. Dalam 

hubungannya dengan kalimah lain, maka kalimah harf dibedakan menjadi tiga 

macam (Sukamto dan Munawari 2008:36), yaitu: 

a. Harf yang masuk pada kalimah fi‟il, antara lain: 

 Harf-harf nashb, yaitu harf-harf yang menashabkan fi‟il mudhari‟ 

 Harf-harf jazm, yaitu harf-harf yang menjazmkan fi‟il mudhari‟ 

 Harf nafi, ب  ِ  masuk pada fi‟il madhi dan َ  ‟masuk pada fi‟il mudhari ل 
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 َ ل ذ, masuk pada fi‟il madhi dan fi‟il mudhari‟ 

  َٓ  ١ فَ  dan اٌغّ   ٛ  ‟keduanya masuk pada fi‟il mudhari ع 

b. Harf yang masuk pada kalimah isim 

 Harf jar, yaitu harf yang menjarkan isim sesudahnya 

 Inna dan saudaranya 

 Harf nida‟, yaitu harf yang digunakan untuk memanggil seseorang atau 

sesuatu (munada) 

 Harf istisna‟ atau pengecualian 

 Wawu ma‟iyyah ( ََ ١َّخ  ؼ   ّ  ٌ َا  ٚ ا  ٚ ) yaitu wawu yang berarti menyertai 

 Lamul ibtida‟ yaitu lam yang ditempatkan di awal kalimah 

c. Harf yang bisa masuk pada kalimah fi‟il dan isim 

 Harf „athaf yaitu harf yang menjadi penghubung dua isim atau dua fi‟il 

 Dua harf istifham: hamzah dan  ًَ  ٘ , yang berarti apakah 

 Wawul hal ( ََ بي  ٌ ذ  َا  ٚ ا  ٚ ) yaitu wawu yang menghubungkan antara shahibul 

hal dan jumlatul hal 

 Lamul qasam, yaitu lam yang ditempatkan pada jawab qasam 
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa inna 

wa akhwatuha termasuk ke dalam harf yang masuk pada kalimah isim. Huruf-

huruf ini merupakan amil nawasikh, yaitu amil yang dapat merubah i‟rabnya. 

Maka huruf-huruf ini apabila masuk pada mubtada‟ dan khabar akan 

menashabkan mubtada‟nya yang sekaligus sebagai isimnya, dan merafa‟kan 

khabar yang sekaligus sebagai khabarnya. Harf-harf itu antara lain: ََّْ  ا 

(sesungguhnya), ََّْ ََّٓ ,(sesungguhnya) أ  ََّْ ,(tetapi) ٌ ى  ؤ  ًََّ ,(seakan-akan) و  -mudah) ٌ ؼ 

mudahan),  َ١ ذ ٌ (mudah-mudahan) (Sukamto dan Munawari 2008:38). 

2.2.5 Inna Wa Akhwatuha 

 Inna dan saudaranya adalah kalimah harf yang berfungsi menashabkan 

mubtada yang sekaligus sebagai isimnya, dan merafa‟kan khabar yang sekaligus 

sebagai khabarnya (Sukamto dan munawari 2008:100). Contoh: 

ذٌَ   ٙ ز  ج   ِ ٍ ١ بَ َػ  َّْ  Sesungguhnya Ali itu bersungguh-sungguh إ 

ََّْ  Amil nawasikh (yang menashabkan mubtada dan merafa‟kan khabar) =  إ 

ٍ ١ ب  Mubtada‟ yang menjadi isim inna (dibaca nashab) =  ػ 

ذٌَ  ٙ ز  ج   ِ   = Khabar dari lafazh ١ ب ٍ  yang menjadi khabar inna (dibaca rafa‟) ػ 

Adapun saudara inna (Sukamto dan munawari 2008:101) antara lain: 

ََّْ  artinya sesungguhnya أ 

ََّْ ؤ   artinya seperti atau seakan-akan و 

ََّٓ  artinya tetapi ٌ ى 
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ًََّ  artinya mudah-mudahan (pengharapan yang mungkin terjadi) (harf taroji) ٌ ؼ 

 artinya mudah-mudahan (pengharapan yang tidak mungkin (harf tamanni) ٌ ١ ذَ 

terjadi) 

2.2.5.1 ‘Amal Inna Wa Akhwatuha 

ب َِّ ا  بَف َخَ أ ََٚ َََّْإ ََٚ   ٙ ار  .َئ َٛ  ج ش  ٌ خ  َا ف غ  َر ش   ٚ َ  ُ ع  َال   ت  ٕ ص  بَر   ٙ َّٔ 

Inna dan saudara-saudaranya beramal me-nashab-kan isim-nya dan me-

rafa‟-kan khabar-nya (Senali 2005:131-132). Maksudnya Inna dan saudara-

saudaranya berfungsi me-nashab-kan isim-nya yang berasal dari mubtada‟, dan 

me-rafa‟-kan khabar-nya yang berasal dari khabar mubtada‟, seperti: 

   ٌَُ ٠ ذٌَل بئ  asalnyaٌََُ (Sesungguhnya Zaid berdiri)ص  ٠ ذ اَل بئ  َص  َّْ  ا 

٠ ذٌَ ٌَُ adalah mubtada‟ dan ص  ٠ ذٌَ adalah khabar dari ل بئ  ٠ ذ ا .ص   adalah isim inna yang ص 

dibaca nashab, tanda nashabnya berupa fathah zhahiroh ( َ ـ ). Sedangkan ٌَُ  ل بئ 

adalah khobarnya dibaca rafa‟, tanda rafa‟nya berupa dhomah zhohiroh ( ـٌََ ). 

2.2.5.2 Makna Inna Wa Akhwatuha 

Makna Inna dan ahwatnya (Senali 2005:132-133), sebagai berikut: 

ََّْإ َ  dan ََّْ  untuk taukid (mengukuhkan pembicaraan) أ 

ََّٓ  untuk istidrak (susulan), yaitu menyusul perkataan yang lalu dengan ٌ ى 

perkataan yang ada di belakangnya 

ََّْ ؤ   untuk tasybih (menyerupakan)  و 

 untuk tamanni, yaitu mengharapkan sesuatu yang mustahil terjadi  ٌ ١ ذَ 
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ًََّ  untuk taraji dan tawaqqu. Taraji ialah mengharapkan sesuatu yang ٌ ؼ 

baik, yang mungkin berhasil. Sedangkan tawaqqu‟ hanya dipakai 

untuk hal-hal yang menyangkut yang tidak disukai. 

Contoh-contoh : 

1. Sesungguhnya kitab itu kecil.      ََّْ ١ شٌََإ  غ  َص  ز بة  ٌ ى  ا  

2. Aku beri‟tikat sesungguhnya Allah itu Maha Esa.  ٌَذ اد   ٚ َاللَ  َّْ أ  ذَ  ز م   أ ػ 

3. Bapak guru hadir, tetapi pemalas tidak hadir.      ََغ بئ ت  ْ ٌ ى غ لا  َا َّٓ شٌٌَ ى  بظ  د  ز برَ   ا لأ  ع 

4. Matahari itu seakan-akan (seperti) lampu.   َ َّْ ؤ  ج بحٌَو  ص   ِ َ ش   ّ ٌ م  ا  

5. Semoga (saja) matahari terbit.     ٌَؼ خ ٌ ب َغ  ظ   ّ َاٌشَّ  ٌ ١ ذ 

6. Mudah-mudahan kitab itu murah.              ٌَ١ ص خ  َس  ز بة  ٌ ى  َا ًَّ  ٌ ؼ 

7. Semoga musuh itu celaka         ٌَه ٌ ٘ ب َ َّٚ ٌ ؼ ذ  َا ًَّ  ٌ ؼ 

2.2.5.3 Isim dan Khabar Inna Wa Akhwatuha 

2.2.5.3.1 Isim Inna Wa Akhwatuha 

Isim inna wa akhwatuha berasal dari mubtada, yaitu isim marfu‟ yang 

bebas dari „amil lafazh (Senali 2005:119). Mubtada ini terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

a.   ظَبهِز (Isim Zhahir) 

Isim zhahir ialah lafazh yang menunjukkan kepada yang disebutnya secara 

langsung, seperti ٠ ذ ً dan ص  ج  ٌَُ:Contoh .(Anwar 1987:62) س  ٠ ذ اَل بئ  َص  َّْ ٠ ذ ا→ ا   adalah ص 

isim inna yang berupa isim zhahir, karena lafazh ٠ ذ ا  disebutkan secara ص 

langsung. 
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b.   مُضْمَز (Isim Dhamir) 

Isim dhamir (mudhmar) yaitu lafazh yang menunjukkan kepada pembicara 

(mutakallim) atau yang diajak bicara (mukhatab) atau ghaib (Anwar 1987:63). 

Mubtada‟ yang mudhmar (isim dhamir) ada 12 macam, yaitu: أ  ب (saya),  َٓ  ٔ ذ 

(kami/kita),  َذ ٔ ٔ ذَ  ,(kamu laki-laki) ا  ب ,(kamu perempuan) ا   ّ ٔ ز   kamu berdua) ا 

laki-laki/perempuan),  َُ ٔ ز  ََّٓ ,(kalian laki-laki) ا  ٔ ز  َٛ  ,(kalian perempuan) ا   ٘  (dia 

laki-laki),  َٟ  ٘  (dia perempuan), ب  ّ  ٘  (mereka berdua laki-laki/perempuan),  َُ  ٘  

(mereka semua laki-laki), ََّٓ  ٘  (mereka semua perempuan) (Senali 2005:121). 

Contoh:  َبد  ّ  ٍ َو  ه   ّ  ٍّ ّ َٟأ ػ  بدَ  Asalnya adalah → إٔ   ّ  ٍ َو  ه   ّ  ٍّ َأ ػ   Dhamir muttashil ya .أٔ  ب

(ٜ) adalah isim inna yang berasal dari mubtada yaitu dhamir munfashil أٔ  ب, 

karena menunjukan kepada pembicara. 

2.2.5.3.2 Khabar Inna Wa Akhwatuha 

Khabar inna berasal dari khabar mubtada yaitu ism marfu‟ yang 

dimusnadkan kepada mubtada‟, yakni tidak akan ada khabar kalau tidak ada 

mubtada‟ (Senali 2005:119). Khabar ini terbagi menjadi: 

a. Khabar Mufrod, ialah khabar yang bukan berupa jumlah (kalimat) dan 

bukan pula menyerupai jumlah (Senali 2005:123). 

Contoh: ٌَُ َل بئ  ٠ ذ ا َص  َّْ ٌَُ Lafazh .(Sesungguhnya Zaid berdiri)  ا   adalah khabar ل بئ 

inna yang berasal dari khabar mubtada‟. Berbentuk isim mufrod, karena 

lafazh ٌَُ  tesebut bukan berupa jumlah (kalimat) dan bukan pula ل بئ 

menyerupai jumlah. 
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b. Khabar Ghairu Mufrod, ialah khabar yang terdiri dari jumlah (Senali 

2005:123). Khabar ini terbagi menjadi beberapa macam, yaitu: 

 Jumlah Ismiyyah 

Setiap jumlah yang tersusun dari mubtada dan khabar dinamakan 

jumlah ismiyyah (Jarim dan Amin 1954:42). 

Contoh: ب ٠ ذ اَج  َص  َّْ ج خٌَإ   ٘ ٠ زٗ  َر ا س    (Sesungguhnya Zaid hamba perempuannya pergi). 

ج خٌَ  ٘ ٠ زٗ  َر ا بس   adalah khabar inna yang berasal dari mubtada. Berbentuk jumlah ج 

ismiyyah, karena tersusun dari mubtada berupa lafazh َ  ٗ٠ ز بس   dan khabarnya ج 

ج خٌَ  ٘  .ر ا

 Jumlah Fi‟liyyah 

Setiap jumlah yang tersusun dari fi‟il dan fa‟il dinamakan jumlah 

fi‟liyyah (Jarim dan Amin 1954:39). 

Contoh:  َ ََََّْإ ٖ  ٛ َا ث   َ ٠ ذ اَل ب ص     )Sesungguhnya Zaid ayahnya telah berdiri). َ ٖ  ٛ َا ث   َ  ل ب

adalah khabar inna yang berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah 

fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  ََ  dan fa‟ilnya ل ب

berupa َ ٖ  ٛ  .ا ث 

 Syibh Jumlah 

Syibh jumlah adalah qaul yang terdiri dari isim zharaf dan mudhaf 

ilaihnya atau huruf jar dan isim setelahnya dan menunjukan kepada 

beberapa arti tetapi tidak sempurna (Bustomi 2007:50). Khabar yang terdiri 
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dari jar dan majrur atau zharaf disebut syibh (serupa) jumlah, karena jar 

majrur dan zharaf itu bukan menjadi khabar yang sebenarnya, sebab yang 

menjadi khabar yang sebenarnya ialah muta‟allaqnya tersimpan atau 

tersembunyi yang taqdirnya dapat atau boleh dengan isim mufrod, seperti 

 َٓ بئ  ز م شََّ atau dengan jumlah fi‟il dan fa‟il seperti (yang ada) و   tetap di tempat) ا ع 

itu) (Senali 2005:125). 

Contoh: -  Zharaf:  َذ ن ٕ ٠ ذ اَػ  َص  َّْ ٕ ذ نَ  pada hakikatnya إ  َػ  ٌٓ بئ  َ/َو  ز م شَّ ٠ ذ اَا ع  َص  َّْ  إ 

- Jar majrur:  َ٠ ذ اَف َٝاٌذَّاس َص  َّْ َف َٝاٌذَّاسَ  pada hakikatnya إ  ٌٓ بئ  َ/َو  ز م شَّ ٠ ذ اَا ع  َص  َّْ  إ 

Lafazh  َذ ن ٕ  adalah khabar inna yang berupa syibh jumlah yang ف َٝاٌذَّاسَ  dan ػ 

masing-masing berbentuk zharaf makan (karena lafazh  َذ ن ٕ  menjelaskan ػ 

tempat terjadinya suatu pekerjaan, yaitu keadaan Zaid) dan jar majrur 

(karena dibaca jarnya  َاٌذَّاس yang didahului oleh harf jar ٝ ف). Berikut adalah 

penjelasan mengenai zharaf dan jar majrur: 

- Zharaf 

Maf‟ul fih (disebut juga zharaf) yaitu isim yang dibaca nashab atas 

taqdir dari „ٟف‟, yang disebutkan untuk menjelaskan waktu atau atau 

tempat suatu pekerjaan (Al-gholayni 2006:389). Zharaf terbagi menjadi 

dua yaitu: a) zharaf zaman adalah isim yang disebutkan untuk menjelaskan 

waktu terjadinya suatu pekerjaan, b) zharaf makan adalah isim yang 

disebutkan untuk menjelaskan tempat terjadinya suatu pekerjaan (Ismail 

2000:134). 
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Dari setiap keduanya (zharaf zaman dan makan) terbagi menjadi 

mahdud dan ghaira mahdud. Zharaf zaman mahdud yaitu zharaf yang 

menunjukkan waktu perkiraan yang ditentukan, seperti شٙش ,أعجٛع ,٠َٛ ,عبػخ, 

 Zharaf zaman ghaira mahdud yaitu zharaf yang menunjukkan .عٕخ

perkiraan waktu yang tidak ditentukan, seperti َثش٘خ ,ٌذظخ  ٚلذ ,د١ٓ ,ِذح

(Ismail, 2000:134). Sedangkan zharaf makan mahdud yaitu zharaf yang 

menunjukkan tempat yang memiliki gambaran dan batasan yang 

mengelilingi, seperti ساد  Zharaf makan ghaira mahdud .ٍِؼت ,ِغجذ ,ِذسعخ ,

yaitu zharaf yang menunjukkan tempat yang tidak memiliki gambaran dan 

batasan yang mengelilingi, seperti nama-nama arah ("َٚساءَ"خٍف" ,أِبََ"لذا, 

َ"شّبي" ,١ّ٠ٓ  dan seperti nama-nama yang menentukan (رذذ ,فٛق ,٠غبس

kewilayahan (ًِزش ,و١ٍٛ ,فشعخ ,١ِ) (Ismail, 2000:134). 

Zharaf terbagi juga menjadi mutasharif dan ghaira mutasharif. 

Zharaf mutasharif yaitu zharaf yang dipergunakan untuk zharaf atau 

selain zharaf, seperti َٛفشعخ ,١ًِ ,عٕخ ,شٙش ,٠ (Ismail, 2000:134). Sedangkan 

zharaf ghaira mutasharif ada dua macam yaitu a) zharaf yang selamanya 

tetap nashab pada kezharafan, tidak dipergunakan kecuali zharaf yang 

nashab, seperti َ ػَّل ضَ  ,  ٛ ب١ٕث ,ػ  ّبث١ٕ , راإ , بْأ٠ََّ , َصجبح َ ,أّٔٝ , ١ٌٍَ ,را خَ راد  , b) zharaf 

yang tetap nashab pada kezharafan atau jar dengan  َٓ  ِ , , ٝإٌ ٝدزَّ  ّبث١ٕ , ز ,  ِ  

atau ٕ ز َِ  , seperti  ًَ قَ  ,ث ؼ ذ َ ,ل ج   ٛ ذَ  ,ف  َْ  ,ٌذٜ ,ر ذ  َٓ  ,ِزٝ ,ػٕذ َ ,ٌ ذ  ٘ ٕب ,أ٠ , ََُّ -Al) ا٢ْ ,د١ش ,صّ

gholayni 2006:390). 
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- Jar Majrur 

Jar majrur yaitu dibaca jarnya isim karena didahului oleh harf jar. 

Harf jar yaitu harf yang tidak mungkin bebas dalam kalam. Harf jar ada 

13 huruf yaitu: اٌضلاصخَدشٚفَاٌمغُ ,اٌلاَ ,اٌىبف ,اٌجبء ,سةََّ ,فٟ ,ػٍٝ ,عن ,إٌٝ ,من  ,اٌجبء) 

ٌ مٕ  بػ خ َ :Contoh .(Ismail 2000:162) دزٝ dan ,(اٌزبء ,اٌٛاٚ ا  ٚ َ فَّخ  ٌ ؼ  َا  َٗ ل  لا  َأ خ   ٓ  ِ َ َّْ إ   َٚ  

„Sesungguhnya menjaga perbuatan dari dosa dan qona‟ah adalah sebagian dari 

akhlaqnya Nabi‟→َ lafazh  َٗ ل  لا  َأ خ   ٓ  ِ  adalah khabar inna berbentuk syibh 

jumlah jar majrur, karena lafazh  َٗ ل  لا  َأ خ   ٓ  ِ  tersusun dari harf jar berupa  َٓ  ِ  

dan majrurnya  َٗ ل  لا   .أ خ 

2.2.5.4 Hukum Mendahulukan Khabar Inna Wa Akhwatuha 

2.2.5.4.1 Mendahulukan Khabar Inna Wa Akhwatuha atas Isim Inna 

a. Boleh Mendahulukan Khabar Inna Wa Akhwatuha 

Tidak boleh khabar huruf-huruf ini (inna dan saudara-saudaranya) 

mendahului atas huruf-hurufnya, dan tidak boleh ditengah-tengahi antara 

huruf dan isimnya, kecuali apabila berbentuk zharaf atau jar majrur 

(Arraaini 2010:185), seperti firman Allah SWT:   َى ٔ ٕٓبَا  ٌَ ذ ٠  َّْ َبا  ل   “Karena 

sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat.” (Al-

Muzzammil:12).   َ ح ج ش  ٌَ ؼ  ٌ ه  َر   ٟ َف  َّْ  Sesungguhnya yang demikian itu terdapat“  ا 

pelajaran.” (Ali-Imran:13). 
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Keterangan: Lafazh ٌذ٠ٕب adalah zharaf; berkedudukan menjadi khabar yang 

mendahului isim inna. Lafazh فَٟرٌه pada ayat tersebut adalah jar-majrur; 

berkedudukan menjadi khabar yang mendahului isim inna. 

Khabar inna juga boleh didahulukan apabila khabar inna itu berupa 

isim ma‟rifah (Sukamto dan Munawari 2008:101). 

Contoh: َ ذ ا٠ خ  ٙ  ٌ َا  ْ آ ٌ م ش  َا  ٟ َف  َّْ  .Sesungguhnya pada Al-Qur‟an itu petunjuk إ 

b. Wajib Mendahulukan Khabar Inna Wa Akhwatuha 

Khabar Inna wajib didahulukan apabila dalam keadaan sebagai berikut 

(Sukamto dan Munawari 2008:102) : 

 Isim inna berupa isim nakirah dan khabarnya berupa syibhul jumlah 

Contoh:       ََّْ اَ)الَإ  ش  ٠َ غ  ش  ٌ ؼ غ  َا غ  (٦:ََٔششحِ   

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

ََّْ  ,adalah huruf amil nawasikh untuk taukid  إ 

شَ  َاٌؼ غ  غ   ِ  adalah khabar inna yang di dahulukan, berupa jar majrur, 

شَ   .adalah isim inna berupa isim nakirah ٠ غ 

 Isim inna mengandung dhamir yang kembali kepada khabar 

Contoh: ب ٘ ١ ز   ِ َر لا  ع خ  ذ س   ّ  ٌ َا  ٟ َف  َّْ  .Sesungguhnya di sekolah ada siswa-siswanya  إ 

ََّْ  ,adalah huruf amil nawasikh untuk taukid   إ 

 ٌَ َا  ٟ ع خَ ف  ذ س   ّ   adalah khabar inna yang di dahulukan, berupa zharaf makan, 

٘ ب ١ ز   ِ  adalah isim inna berupa isim zhahir, diikuti dhamir yang kembali  ر لا 

kepada khabarnya. 
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2.2.5.4.2 Inna Wa Akhwatuha yang kemasukan Maa Zaidah 

Menyambungkan maa zaidah (tambahan) kepada huruf ini (inna wa 

akhwatuha) membatalkan pengamalannya (Arraaini 2010:193), sehingga 

mubtada‟ dan khabarnya tetap dalam keadaan rafa‟. Contoh:  ٌَذ اد   ٚ َ ٌٗ
 ٌ َا  َالل  ب  ّ َّ   إٔ 

“Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa.” (An-Nisa:171). Firman Allah 

SWT:  ًَ ذٌََل  اد   ٚ َ ٌٗ
 ٌ َا   ُ ى   ٙ  ٌ َا  بٓ  ّ َّ َأ  َّٟ َا ٌ  ٓٝ خ   ٛ  ٠َ ب  ّ َّ إٔ   “Katakanlah: Sesungguhnya yang 

diwahyukan kepadaku adalah, „Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang 

Maha Esa‟.” (Al-Anbiya:108). Contoh lainnya yaitu: 

  ٌَُ ٠ ذٌَل بئ  بَص   ّ َّ  ٔ ؤ  Seakan-akan Zaid berdiri  =  و 

  ٌَُ ٠ ذٌَل بئ  بَص   ّ َّٕ ٌ ى   ٚ   =  Akan tetapi Zaid berdiri 

  ٌَُ ٠ ذٌَل بئ  بَص   ّ ٌ ؼ ٍَّ  ٚ   =  Mudah-mudahan Zaid berdiri 

Kecuali lafazh laita, boleh padanya mengamalkan dan ada yang tidak boleh 

mengamalkan meskipun disambungkan dengan maa (Arraaini 2010:194). 

Contoh: ٌَُ َل بئ  ٠ ذ ا َص  ب  ّ  dengan menashabkan (Seandainya saja Zaid berdiri) ٌ ١ ز 

lafazh Zaid. Bila suka, boleh merafa‟kannya ٌَُ ٠ ذٌَل بئ  بَص   ّ  .ٌ ١ ز 

2.2.5.5 Inna Wajib Kasrah pada Enam Tempat 

Dipastikan inna (dengan hamzah) yang dikasrahkan (Arraaini 2010:186-

187) yaitu: 

1. Apabila inna terletak pada awal pembicaraan, seperti firman Allah SWT: 

َ ٗ  ٕ  ٌ ٔ ض  َّبَٓا   .Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur‟an.” (Al-Qadr:1)“ أ 



35 
 

 

2. Apabila inna terletak sesudah lafazh أل dan dijadikan makna istiftaahiyyah 

(pembukaan) kalam, seperti firman Allah SWT:   َُ  ٙ  ١ ٍ فٌَػ   ٛ َخ  َل  َالل  ٌ ١ آء   ٚ َا  َّْ َا  ٓ   ا ل 

“ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka.” (Yunus:62). 

3. Apabila inna terletak sesudah qasam, seperti firman Allah SWT: 

َ ٗ  ٕ  ٌ ٔ ض  َّبَٓا  َأ   ٓ ج ١   ّ  ٌ َا ز بة  ٌ ى  ا  ٚ  “Demi kitab Al-Qur‟an_yang menjelaskan, 

sesungguhnya Kami menurunkannya.” (Ad-Dukkhan:2-3). 

4. Apabila inna terletak sesudah lafazh د١ش. Contoh: ٌَظ ٌ ب َج  ٠ ذ ا َص  َّْ َإ  ١ ش  َد  ٍ غ ذ   ج 

“Aku duduk di tempat yang sesungguhnya Zaid duduk". 

5. Hendaknya inna terletak sesudah lafazh yang mengandung ucapan (al-qaul), 

seperti firman Allah SWT: َ َالل َػ ج ذ  ٟ  ّ َأ   Sesungguhnya aku ini hamba“ ل بي 

Allah.” (Maryam:30). 

6. Apabila di dalam khabarnya kemasukan lam ibtida‟, seperti firman Allah 

SWT: َ  ٌٗ  ٛ ع  ٌَ ش  َّه  َأ   ُ  ٍ الل ٠َ ؼ   ٚ  “Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu 

benar-benar Rasulullah.” (Al-Munaafiquun:1).   َْ  ٛ ث  ز  ٌَ ى   ٓ  ١ م  ف   ٕ  ّ  ٌ َا َّْ َا  ذ   ٙ ٠َ ش  الل   ٚ  

“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 

benar-benar orang pendusta.” (Al-Munafiquun:1). 
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2.2.5.6 Mentakhfif Lafazh Inna, Anna, Ka-anna, dan Lakinna 

a. Ketentuan bagi Inna yang ditakhfifkan 

Bila lafazh ََّْ  yang dikasrahkan ditakhfifkan (dengan hamzah) إ 

(diringankan dengan dibaca  َْ  kebanyakan membatalkan pengamalannya ,(ا 

(Arraaini 2010:194), seperti yang terdapat pada ayat berikut: َب  ٙ  ١ ٍ بَػ  َّّ ٌََّ َٔ ف ظ  ًُّ َو   ْ ا 

بف عٌَ  .Sesungguhnya setiap jiwa (diri) yakin ada penjaganya” (At-Thariq:4)“ د 

Asalnya: ب بَد   ٙ  ١ ٍ بَػ  َّّ ٌََّ َٔ ف ظ  ًَّ َو  َّْ ف عٌَا   , Sedikit sekali yang mengamalkannya. Contoh 

yang beramal seperti yang terdapat pada ayat berikut:  َُ  ٙ فّ ١ َّٕ  ٛ  ١ ٌَ ب َّّ ٌََّ َو لا   ّْ ا   ٚ   “Dan 

sesungguhnya kepada masing-masing_mereka yang berselisih itu_pasti 

(Tuhanmu) akan menyempurnakan dengan cukup” (Hud:111). 

b. Ketentuan bagi Anna yang di takhfifkan 

Apabila anna (dengan hamzah) yang difathahkan ditakhfifkan, maka 

amalnya masih tetap berlaku seperti sedia kala, tetapi wajib isimnya berupa 

dhomir sya‟n yang dibuang. Khabarnya wajib berbentuk jumlah (Arraaini 

2010:195), seperti yang terdapat pada firman Allah SWT:  َْ  ٛ ١ ى  َع   ْ َا   ُ  ٍ  Dia“ ػ 

Mengetahui bahwa akan ada..” (Al-Muzzammil:20). Taqdirnya adalah َ َّٗ َأ   ُ  ٍ  .ػ 

c. Ketentuan bagi Ka-anna yang ditakhfifkan 

Apabila ka-anna ditakhfifkan sehingga menjadi ka-an, maka amalnya 

masih tetap berlaku seperti sedia kala, boleh membuang isimnya dan boleh 

pula menyebutkannya (Arraaini 2010:196), seperti yang terdapat dalam 
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ungkapan seorang penyair:  َُ  ٍ َاٌغَّ ق  اس   ٚ َإ ٌ َٝ  ٛ َر ؼ ط  ج ١َّخ  َظ  َّْ ؤ   Seakan-akan kijang itu  و 

memanjat pohon berduri (randu) yang daunnya rimbun. 

d. Ketentuan bagi Lakinna yang ditakhfifkan 

Apabila lafazh ََّٓ  di takhfifkan, maka wajib mengihmalkannya ٌى 

(meniadakan pengamalannya), karena menuntut menghubungkannya dengan 

jumlah ismiyyah (Ismail 2000:117). Apabila mentakhfif lakinna, maka boleh 

menghubungkannya dengan jumlah fi‟liyyah (Ismail 2000:117), seperti firman 

Allah SWT:  َٚ َِ ََبَظ ٍ َّ ٕ َ٘ َْ َٛ َّ ٍَ ظَ ٠ َََُ َٙ غَ ف ََٔ اَأ ََٛ بٔ َوَ ََٓ ىَ ٌ ََٚ ََُ ب    “Dan Kami tidaklah menganiaya 

mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri” (Hud:101). 

Boleh juga menghubungkan lakinna dengan jumlah ismiyyah (Ismail 

2000:117), seperti firman Allah SWT:  َُ  ٍ ٌ ؼ  َف َٟا  ْ  ٛ خ  اع  َاٌشَّ  ٓ  Tetapi orang-orang“ ٌ ى 

yang mendalami ilmunya....” (An-Nisaa‟:162). 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Secara umum, penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses 

pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu. Penelitian pada dasarnya merupakan suatu 

pencarian (inquiry), menghimpun data, mengadakan pengukuran, analisis, sintesis, 

membandingkan, mencari hubungan, menafsirkan hal-hal yang bersifat teka-teki 

(Sukmadinata 2005:53). Oleh karena itu, dibutuhkan metode untuk melakukan 

sebuah penelitian. Menurut Arikunto (2010:203) Metode penelitian adalah cara 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitiannya. Berikut adalah 

rincian mengenai metode penelitian yang dilakukan. 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian yang bersifat 

kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok (Sukmadinata 2005:60). 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian library research atau sering 

disebut dengan penelitian pustaka. Studi pustaka merupakan langkah awal untuk 

membentuk kerangka berpikir mengenai persoalan yang akan diteliti, karena data 

yang diperoleh berbentuk dokumen yang berasal dari sebuah buku yang dikaji. 
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Studi pustaka yang dilakukan antara lain: kegiatan telaah buku-buku perpustakaan 

serta sumber-sumber referensi umum, seperti buku-buku tentang nahwu. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Menurut Arikunto (2010:161) data adalah hasil pencatatan peneliti, baik 

yang berupa fakta maupun angka. Dari sumber SK Menteri P dan K No. 

0259/U/1997 tanggal 11 juli 1977 disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan 

angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Data dalam 

penelitian ini adalah isim dan khabar inna wa akhwatuha dalam kitab Akhlaq lil 

Banin juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja (oleh penerbit dan penyalur tunggal 

C.V Ahmad Nabhan Surabaya (tanpa tahun)). 

Menurut Moleong (1998 dalam Arikunto 2010:22) sumber penelitian 

kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati 

oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya, agar dapat 

ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Menurut Arikunto 

(2010:172) yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah dari mana 

data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini yaitu kitab Akhlaq lil 

Banin Juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja (oleh penerbit dan penyalur tunggal 

C.V Ahmad Nabhan Surabaya (tanpa tahun)). Di dalam kitab Akhlaq lil Banin juz 

2 tersebut banyak terdapat susunan kalimat inna wa akhwatuha yang perlu untuk 

dianalisis, sehingga para pembaca dan pembelajar bahasa Arab akan lebih 

memahami inna wa akhwatuha beserta isim dan juga khabarnya. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Dokumentasi, dari asal dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Menurut Arikunto (2010:274) metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Teknik 

dokumentasi dipilih oleh penulis karena pada teknik ini penulis dapat menganalisa 

dan memperoleh informasi dari berbagai sumber tertulis atau dokumen-dokumen. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan secara keseluruhan jenis isim dan 

khabar inna wa akhwatuha yang terdapat dalam kalimat-kalimat berstruktur inna 

wa akhwatuha pada kitab Akhlaq lil Banin juz 2 dan menganalisis kalimat-

kalimat tersebut dengan panduan buku-buku kaidah ilmu nahwuَyang dijadikan 

sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini. Kemudian mendokumentasikan hasil 

yang telah diperoleh ke dalam laporan penelitian. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen memegang peranan penting dalam suatu penelitian. Kualitas 

penelitian sangat dipengaruhi oleh instrumen yang digunakan, karena ketepatan 

dalam memilih instrumen menentukan keabsahan data yang diperoleh dalam suatu 

penelitian. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah diolah 

(Arikunto 2010:203). 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kepustakaan, sehingga 

instrumen yang digunakan berupa kartu data. Kartu data tersebut digunakan untuk 
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mengolah data dengan cara mengelompokkan data yang berstruktur kalimat inna 

wa akhwatuha, kemudian menganalisis isim dan khabarnya secara menyeluruh. 

Kartu data ini berfungsi untuk menyimpan data yang telah diteliti, juga memberi 

kemudahan dalam menemukan data tersebut saat ingin mencarinya kembali. 

Berikut format instrumen penelitian berupa kartu data : 

Tabel 3.1 Format Kartu Data 

No Kartu :  Bab :  Halaman :  Sub Bab :  Baris :  

Kalimat  

Terjemah  

Data 

Inna Wa Akhwatuha  

Isim  

Khabar  

Jenis Isim Inna  

Jenis Khabar Inna  

Keterangan  

 

Keterangan: 

a. Baris 1 berisi nomor kartu, bab, halaman, paragraf atau sub bab, dan baris pada 

bab atau sub bab dalam kitab Akhlaq lil Banin juz 2. 

b. Baris 2 berisi kalimat yang berstruktur inna wa akhwatuha dalam kitab. 

c. Baris 3 berisi arti dari kalimat yang terdapat data di dalamnya. 

d. Baris 4 berisi data mengenai inna wa akhwatuha, isim, dan khabarnya yang 

terdapat dalam kalimat. 

e. Baris 5 berisi jenis isim inna yang menjadi data dalam kalimat. 

f. Baris 6 berisi jenis khabar inna yang menjadi data dalam kalimat. 

g. Baris 7 berisi keterangan terhadap jenis isim dan khabar inna wa akhwatuha. 



42 
 

 

Tabel 3.2 Rekapitulasi Isim Inna Wa Akhwatuha 

No. 

Urut 
Jenis Isim Nomor Kartu Data Jumlah 

1 Isim zhahir   

2 Isim dhamir   

Total  

 

Tabel 3.3 Rekapitulasi Khabar Inna Wa Akhwatuha 

No. 

Urut 
Jenis Khabar Nomor Kartu Data Jumlah 

1 Mufrod   

2 Jumlah 
Ismiyyah   

Fi‟liyyah   

3 Syibh 

jumlah 

Zharaf   

Jar 

Majrur 
  

Total  

 

3.5 Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa deskriptif induktif, yaitu 

peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan 

terbuka untuk interpretasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak dibiarkan 

sampai semua terkumpul, tetapi dilakukan secara berangsur setelah selesai 

mendapatkan sekumpulan data dari hasil wawancara atau observasi atau dokumen 

(Bungin 2008:29). 
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Menurut Ainin (2007:125) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

menganalisis data adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan dan pengecekan data (pemeriksaan kembali). 

2. Reduksi data, dalam hal ini peneliti harus memilih dan memilah data yang 

relevan dan kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan akan 

dianalis oleh peneliti, sedangkan yang kurang relevan tidak dianalisis. 

3. Penyajian data, meliputi: identifikasi, klasifikasi, penyusunan dan penjelasan 

data secara sistematis, objektif dan menyeluruh serta pemaknaan. 

4. Penyimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori dan 

makna temuan. 

 

3.6 Langkah-langkah Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti akan 

menganalisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Pengumpulan kalimat-kalimat yang terdapat susunan inna wa akhwatuha. 

b. Pengidentifikasian, pengolahan, dan pengdeskripsian inna wa akhwatuha 

beserta isim dan khabarnya. 

c. Penyajian data dengan menggunakan kartu data. 

d. Penyimpulan hasil penelitian mengenai jenis isim dan khabar inna wa 

akhwatuha yang terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin juz 2. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini membahas studi analisis sintaksis jenis isim dan khabar inna 

wa akhwatuha pada kitab akhlaq lil banin juz 2. Berdasarkan analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan secara 

keseluruhan bahwa dalam kitab akhlaq lil banin juz 2 karya Umar bin Ahmad 

Baradja terdapat sejumlah 92 data yang dianalisis berdasarkan pada:  

1) Jenis isim inna wa akhwatuha, sebanyak 53 data dalam bentuk isim 

zhahir, dan 39 data dalam bentuk isim dhamir yang terdiri dari dhamir muttashil 

ya (ٜ) 10 data, dhamir muttashil ka ( ) data, dhamir muttashil ki 6 (نَ   ,data 1 (نَ 

dhamir muttashil hu (َ ٖ) 14 data,  dhamir muttashil haa (ب ٘ ) 3 data, dhamir 

muttashil humaa (ب  ّ  ٘ ) 1 data, serta dhamir muttashil hum (  َُ  ٘ ) 4 data, 2) Jenis 

khabar inna wa akhwatuha, sebanyak 13 data dalam bentuk mufrod, 7 data dalam 

bentuk jumlah ismiyyah, 60 data dalam bentuk jumlah fi‟liyyah, 5 data dalam 

bentuk syibh jumlah zharaf, dan 7 data dalam bentuk syibh jumlah jar majrur. 

Berdasarkan rincian 92 data yang telah disebutkan, terdapat 1 data inna wa 

akhwatuha yang mengalami pembatalan pengamalan karena kemasukan maa 

zaidah, sehingga isim inna tetap dalam keadaan rofa‟ (tidak beramal). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis inna 

wa akhwatuha dalam kitab Akhlaq Lil banin Juz 2, peneliti berharap semoga 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi atau manfaat bagi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab mengenai amil nawasikh khususnya berupa inna wa 

akhwatuha. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran kepada: 

1. Civitas akademik khususnya Prodi Pendidikan Bahasa Arab, agar sekiranya 

penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber pemahaman kaidah dalam 

bahasa Arab, khususnya tentang „amil nawasikh inna wa akhwatuha. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran sebagai referensi dan khazanah ilmu pengetahuan dalam 

memahami beberapa kaidah „amil nawasikh. 

2. Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab, untuk dapat mengembangkan 

penelitian yang berkaitan dengan inna wa akhwatuha, ataupun melakukan 

penelitian-penelitian serupa pada kitab-kitab berbeda, yang banyak diajarkan 

di pondok-pondok pesantren atau madrasah-madrasah yang ada di Indonesia. 

Karena masih banyak hal yang perlu dikaji dan diteliti terkait dengan amil 

nawasikh atau lebih khusus lagi yaitu inna wa akhwatuha. 
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KARTU DATA 

No Kartu : 1 Bab : 1 Halaman : 4 Sub Bab : 1 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data َ ح ش  الأَٓخ   ٚ ٔ ١ ؤَ َاٌذُّ ،َفٝ  َع ؼ بد ر هَ  َع ج ت   ٝ  ٘ غ ٕ خَ  ذ 
 ٌ َا َق  لا  َالأ  خ  َّْ َ:َإ  ٠ ض  ٌ ؼ ض  ا ٌ ذَ   َٛ بَاٌ  ٙ  أ ٠ُّ

Terjemah 
Wahai anak yang mulia, sesungguhnya akhlak yang baik 

menjadi sebab kebahagiaanmu, di dunia dan akhirat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ  قَ الأ لا  خ   

Khabar  ََع ؼ بد ر ه َع ج ت   ٝ  ٘  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah ismiyyah 

Keterangan 

قَ  لا   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca الأ  خ 

nashab. Berbentuk isim zhahir, karena lafazh  َق لا   disebutkan الأ  خ 

secara langsung. 

Sedangkan  ََع ؼ بد ر ه َع ج ت   ٝ  ٘  adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah ismiyyah karena tersusun 

dari mubtada berupa dhamir  َٟ  ٘  dan khabarnya  ََع ؼ بد ر ه   ع ج ت 

 

No Kartu : 2 Bab : 1 Halaman : 4 Sub Bab : 2 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data  َُ ٌ م بئ  َا  ُ بئ  اٌصَّ خَ  ج  َد س   ٗ ٍ مَ  َخ   ٓ غ  َث ذ  ن  ٌَ ١ ذ س   ٓ  ِ ؤ   ّ  ٌ َا َّْ  إ 

Terjemah 

Sesungguhnya orang yang beriman akan menemukan sebab 

bagusnya akhlak mereka pada derajat orang yang berpuasa dan 

bangun malam (untuk sholat malam) 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َٓ  ِ ؤ   ّ  ٌ  ا

Khabar  َٗ ٍ م  َخ   ٓ غ  َث ذ  ن  َُ ٌَ ١ ذ س  ٌ م بئ  َا  ُ بئ  اٌصَّ خَ  ج  د س   

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 َٓ  ِ ؤ   ّ  ٌ  adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca ا

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َٓ  ِ ؤ   ّ  ٌ  disebutkan ا

secara langsung. 

Sedangkan  َٗ ٍ م  َخ   ٓ غ  َث ذ  ن   adalah khabar inna yang berasal dari ٌ ١ ذ س 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َن  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ذ س 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali pada  َٓ  ِ ؤ   ّ  ٌ   ا
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No Kartu : 3 Bab : 1 Halaman : 4 Sub Bab : 3 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َذَّح َص ١ َبث َه ََج  ل   ٚ َ، هَ   ٙ ج   ٚ َ بي   ّ َج   ٝ َإٌ   ْ  ٚ ٕ ظ ش   ٠َ َل  َإٌَّبط  َّْ إ   َٚ  

Terjemah 
Sesungguhnya orang-orang tidak melihat pada bagusnya 

wajahmu dan barunya pakaianmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َإٌَّبط 

Khabar َ هَ ل   ٙ ج   ٚ َ بي   ّ َج   ٝ َإٌ   ْ  ٚ ٕ ظ ش   ٠  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca إٌَّبطَ 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َإٌَّبط disebutkan 

secara langsung. 

Sedangkan َ هَ ل   ٙ ج   ٚ َ بي   ّ َج   ٝ َإٌ   ْ  ٚ ٕ ظ ش   ٠  adalah khabar inna yang 

berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, 

karena tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ  ٚ ٕ ظ ش   ٠ dan 

fa‟ilnya dhamir mustatir       yang kembali kepada  َإٌَّبط  

 

No Kartu : 4 Bab : 1 Halaman : 4 Sub Bab : 3 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data  ََل ه لا  َأ خ   ٝ َإٌ   ْ  ٚ ٕ ظ ش   ٠َ  َُ  ٙ ََّٕ ٌ ى   َٚ  

Terjemah Tetapi mereka (orang-orang) melihat kepada akhlakmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّٓ  ٌ ى 

Isim  َُ  ٘  

Khabar َ لا  َأ خ   ٝ َإٌ   ْ  ٚ ٕ ظ ش  ل هَ ٠   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hum (  َُ  ٘ ) adalah isim lakinna yang berasal 

dari mubtada berupa dhamir munfashil  َُ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ لا  َأ خ   ٝ َإٌ   ْ  ٚ ٕ ظ ش  ل هَ ٠   adalah khabar lakinna yang berasal 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ  ٚ ٕ ظ ش   ٠ dan fa‟ilnya 

dhamir mustatir       yang kembali kepada  َإٌَّبط  
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No Kartu : 5 Bab : 1 Halaman : 5 Sub Bab : 4 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data َ ٗ َد  لا  إ ص   ٚ  َ ٠َ جٗ  ز   ٙ ذ اَر  َج  ؼ ت  ٠ ص   ََّٗ ف ئٔ  ذ حَ  ٌ ف بع  َا َق  لا  الأ  خ  دَ  َّٛ لم ذ َر ؼ   ٚ ٌ ذَ   ٛ  ٌ َا إ ر اَو ج ش   ٚ  

Terjemah 

Ketika anak sudah dewasa dan benar-benar sudah biasa dengan 

akhlak yang buruk, maka sesungguhnya dia susah sekali 

memperbaiki akhlaknya  

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٖ 

Khabar َ ٠ ج ز   ٙ ذ اَر  َج  ؼ ت  ٠َ ص  لا  إ ص   ٚ  ََٗ ٗ د   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ ؼ ٠َ ص  لا  إ ص   ٚ  َ ٠ جٗ  ز   ٙ ذ اَر  َج  ٗ َت  د   adalah khabar inna yang 

berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, 

karena tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َ ؼ تَ ٠ ص   dan 

fa‟ilnya َ ٗ ٠ ج ز   ٙ   ر 

 

No Kartu : 6 Bab : 1 Halaman : 5 Sub Bab : 4 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data  ََّذ ز ذٌ  بَاػ   ٙ ز   ِ َّٛ َإ ر اَل   ْ  ٛ ٌ غ ص  َا َّْ  إ 

Terjemah 
Sesungguhnya ranting-ranting ketika kamu meluruskan, maka 

ranting tersebut menjadi lurus 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َْ  ٛ ٌ غ ص   ا

Khabar  ََّذ ز ذٌ  بَاػ   ٙ ز   ِ َّٛ  إ ر اَل 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

 َْ  ٛ ٌ غ ص   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca ا

nasahab. Berbentuk isim zhahir, karena lafazh  َْ  ٛ ٌ غ ص   ا

disebutkan secara langsung. 

Sedangkan ب  ٙ ز   ِ َّٛ  adalah khabar inna berbentuk syibh jumlah إ ر اَل 

zharaf zaman, karena lafazh ب  ٙ ز   ِ َّٛ  menjelaskan waktu إ ر اَل 

terjadinya suatu pekerjaan  
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No Kartu : 7 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 2 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data  َُ  ٙ جُّ ٠َ ذ  ر ؼ بٌٝ  ٖ َلأ  َََّٔٗ  ج بد  َػ   ٓ  ِ َ  ٓ  ١ ٍ ذ  اٌصَّ  ٚ َ،  ٗ ٔ ج ١ بئ  أ   ٚ َ  ٗ  ٍ ع  س   ٚ َ،  ٗ َئ ى ز  لا   ِ َ ١ غ   ّ بَج  َأ ٠ ع  تَّ ر ذ   ٚ  

Terjemah 

Cintai pula semua malaikatNya, utusanNya, nabi-nabiNya, dan 

orang-orang sholeh dari hambaNya, karena Allah SWT 

mencintai mereka 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ ٖ 

Khabar  َُ  ٙ جُّ  ٠ ذ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada yang dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  َُ  ٙ جُّ  adalah khabar anna yang berasal dari khabar ٠ ذ 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َُّت َٛ  dan fa‟ilnya dhamir mustatir ٠ ذ   ٘  

yang kembali kepada الل  

 

No Kartu : 8 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 3 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data َ  ٌَٗ َل بي   ُ ٍَّ ع   ٚ َ  ٗ  ٌ آَ  ٚ َ  ٗ  ١ ٍ ػ  َاللَ  ٍَّٝ َص  َّٝ َإٌَّج  َّْ بَ:َأ   ّ  ٙ  ٕ ػ  َاللَ   ٝ ظ  َس  َػ جَّبط   ٓ َاث  ٠ ش  ذ  َد  فٝ   ٚ  

Terjemah 
Dalam hadis riwayat Ibnu Abbas r.a: sesungguhnya Nabi 

(Muhammad) SAW berkata padanya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ََّٝ  إٌَّج 

Khabar َ  ٌَٗ  ل بي 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ََّٝ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca إٌَّج 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh ََّٝ  disebutkan إٌَّج 

secara langsung. 

Sedangkan َ  ٌَٗ  adalah khabar anna yang berasal dari khabar ل بي 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َل بي dan fa‟ilnya dhamir mustatir       

yang kembali kepada ََّٝ   إٌَّج 
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No Kartu : 9 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 3 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data  َبد  ّ  ٍ َو  ه   ّ  ٍّ َأ ػ   ّٝ َإٔ   َ  ٠ بَغ لا 

Terjemah 
Wahai anak kecil, sesungguhnya aku akan mengajarimu 

kalimat-kalimat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ٜ 

Khabar  َبد  ّ  ٍ َو  ه   ّ  ٍّ  أ ػ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  َبد  ّ  ٍ َو  ه   ّ  ٍّ  adalah khabar inna yang berasal dari أ ػ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َُ  ٍّ  dan fa‟ilnya dhamir أ ػ 

mustatir أٔ  ب  

 

No Kartu : 10 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 3 Baris : 6 

Kalimat Berisi Data  َه ٌ اللَ  ز ج َٗ  َل ذ َو  ََث ش ١َ ئ  َإ لَّ ٕ ف ؼ ه   ٠َ  ُ  ٌَ، َث ش ١ ئَ  ن  ٕ ف ؼٛ   ٠َ  ْ َأ  َػ ٍٝ  ؼ ذ   ّ ز  اج   ٛ  ٌ خَ  َِّ َالأ  َ َّْ َأ   ُ  ٍ اػ   ٚ  

Terjemah 

Ketahuilah sesungguhnya umat jika mereka berkumpul untuk 

memberi manfaat padamu, maka tidak akan memberi manfaat 

kepadamu kecuali sesuatu yang sudah Allah tetapkan untukmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ََِّ خ َالأ    

Khabar  ََث ش ١ ئ ن  ٕ ف ؼٛ   ٠َ  ْ َأ  َػ ٍٝ  ؼ ذ   ّ ز  اج   ٛ  ٌ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

خ َ َِّ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca الأ  

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh ََِّ خ َالأ    disebutkan 

secara langsung. 

Sedangkan  ََث ش ١ ئ ن  ٕ ف ؼٛ   ٠َ  ْ َأ  َػ ٍٝ  ؼ ذ   ّ ز  اج   ٛ  ٌ adalah khabar anna yang 

berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, 

karena tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َؼ ذ  ّ ز   dan اج 

fa‟ilnya dhamir mustatir       yang kembali kepada َ خ َِّ   الأ  

 



71 
 

 

No Kartu : 11 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 4 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data د ا  ٚ َ  َٓ  َّ د  ُ َاٌشَّ  ٙ  ٌَ  ً ؼ  َع ١ ج  بد  ٌ ذ  ب اَاٌصَّ  ٍٛ  ّ ػ   ٚ اَ  ٛ  ٕ  ِ َآَ  ٓ  ٠ َاٌَّز  َّْ :َإ  َر ؼ بٌٝ  بَل بي   ّ  و 

Terjemah 

Seperti yang difirmankan Allah SWT: Sungguh orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebaikan, kelak (Allah) Yang Maha 

Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang (dalam hati mereka) 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َٓ  ٠  اٌَّز 

Khabar  َد ُ َاٌشَّ  ٙ  ٌَ  ً ؼ  َٓ َّ ع ١ ج   

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 َٓ  ٠  .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab اٌَّز 

Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َٓ  ٠  disebutkan secara اٌَّز 

langsung. 

Sedangkan َ ٌَ  ً ؼ  َّ ع ١ ج  د  ُ َاٌشَّ  ٙ َٓ  adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari 

fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  ًَ ؼ  َّ  dan fa‟ilnya ع ١ ج  د  َٓ اٌشَّ   

 

No Kartu : 12 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 4 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data  ََ َاٌغَّلا   ٗ  ١ ٍ َػ   ً  ٠ ج ش  َج  َػ جذ أَ بدٜ  تَّ :َإ ر اَأ د  ر ؼ بٌٝ   ٚ َ ن  ر ج بس  َاللَ  َّْ َ:َإ  ٠ ش  ذ  َاٌذ  فٝ   ٚ  

Terjemah 

Dalam sebuah hadits: sesungguhnya Allah Maha Suci dan 

Maha Tinggi: ketika Allah senang kepada hambanya, maka 

Allah memanggil malaikat Jibril  

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ الل 

Khabar َػ جذ ا تَّ  إ ر اَأ د 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan َػ جذ ا تَّ  adalah khabar inna berbentuk syibh إ ر اَأ د 

jumlah zharaf zaman, karena lafazh َػ جذ ا تَّ  menjelaskan إ ر اَأ د 

waktu terjadinya suatu pekerjaan  
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No Kartu : 13 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 4 Baris : 6 

Kalimat Berisi Data  ًَ  ٠ ج ش  ج  جَُّٗ  جَّٗ ،َف ١ ذ  َٔ بَف ؤ د  َف َلا  تَّ ل ذ َأ د  َاللَ  َّْ  إ 

Terjemah 
Sesungguhnya Allah benar-benar mencintai seseorang, maka 

kamu cintailah dia, maka Jibril pun menyukainya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ الل 

Khabar ب ٔ َف لا  تَّ  ل ذ َأ د 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan ب ٔ َف لا  تَّ  adalah khabar inna yang berasal dari ل ذ َأ د 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ََّت  dan fa‟ilnya dhamir ل ذ َأ د 

mustatir  َٛ  ٘  yang kebali kepada َ الل  

 

No Kartu : 14 Bab : 2 Halaman : 7 Sub Bab : 4 Baris : 7 

Kalimat Berisi Data  َبء  ّ َاٌغَّ  ً  ٘ أ   َ جُّٗ ٖ ،َف ١ ذ   ٛ جُّ َٔ بَف ؤ د  َف َلا  تَّ ل ذ َأ د  َاللَ  َّْ  إ 

Terjemah 
Sesungguhnya Allah benar-benar mencintai seseorang, maka 

kamu cintailah dia, maka penghuni langit pun menyukainya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha َ َّْ  إ 

Isim َ الل 

Khabar ب ٔ َف لا  تَّ  ل ذ َأ د 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan ب ٔ َف لا  تَّ  adalah khabar inna yang berasal dari ل ذ َأ د 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ََّت  dan fa‟ilnya dhamir ل ذ َأ د 

mustatir  َٛ  ٘  yang kebali kepada َ الل  
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No Kartu : 15 Bab : 3 Halaman : 8 Sub Bab : - Baris : 6 

Kalimat Berisi Data َ خ بج  اٌذَّج  دََّ س   ََّٗ ١ ذ ،َف َئٔ  د   ٛ  ٌ ا ١ زَ   ّ  ٍ َاٌزّ  ٌ ه  ََرَ  ،َإ لَّ ز بر  ع 
َالأ   ش   ِ أ  ١ زَ   َِ َاٌزَّلا   ً ز ض   ِ  ف ب

Terjemah 

Lalu murid-murid melaksanakan perintah guru, kecuali murid 

yang satu itu, maka sesungguhnya dia telah mengembalikan 

ayam itu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٖ 

Khabar َ خ بج  اٌذَّج  دََّ  س 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ خ بج  اٌذَّج  دََّ  adalah khabar inna yang berasal dari س 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ََّد  dan fa‟ilnya dhamir س 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ ١ ز  ّ  ٍ   اٌزّ 

 

No Kartu : 16 Bab : 3 Halaman : 8 Sub Bab : - Baris : 7 

Kalimat Berisi Data ٌَذ َأ د   ٗ َف ١  أٝ  ٠ََ ش  ،َل   َْ ى ب  ِ َ فٝ  دَ  ٔ ف ش  َأ   ْ َأ  س  َأل ذَ   ُ  ٌَ :َلأ  َّٔٝ   ف م بي 

Terjemah 

Lalu murid berkata: karena sesungguhnya aku tidak kuasa 

seorang diri di suatu tempat, yang seorangpun tidak 

mengetahuiku di tempat itu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ٜ 

Khabar  َُ  ٌَ َْ ى ب  ِ َ فٝ  دَ  ٔ ف ش  َأ   ْ َأ  س  أل ذ   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, menunjukkan kepada 

pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  َْ ب ى   ِ َ فٝ  دَ  ٔ ف ش  َأ   ْ َأ  س  َأل ذ   ُ  ٌ adalah khabar anna yang berasal 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah س  dan fa‟ilnya أل ذ 

dhamir mustatir أٔ  ب  
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No Kartu : 17 Bab : 3 Halaman : 8 Sub Bab : - Baris : 8 

Kalimat Berisi Data َ غ ظ   ٛ  ِ َ  ًّ َو  َفٝ  أٝ  ٠ ش  َاللَ  َّْ  ف ئ َ

Terjemah Sesungguhnya Allah melihatku di setiap tempat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ الل 

Khabar َ غ ظ   ٛ  ِ َ  ًّ َو  َفٝ  أٝ   ٠ ش 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan َ غ ظ   ٛ  ِ َ  ًّ َو  َفٝ  أٝ   adalah khabar inna yang berasal ٠ ش 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ا  dan fa‟ilnya ٠ ش 

dhamir mustatir  َٛ  ٘  yang kebali kepada َ الل  

 

No Kartu : 18 Bab : 3 Halaman : 8 Sub Bab : - Baris : 10 

Kalimat Berisi Data  َٓ  ١ َد   ًّ َو  َفٝ   ُ  ٙ ثّ  ٌ ش  َ  ٓ  ١ ؼ  ط   ّ  ٌ ،َا   َٓ  ١ ٌ ذ  ب َاٌصَّ  ٓ  ِ َ  ْ  ٛ ٠َ ى  إ ر اَو ج ش   ََّٗ َأٔ  ََش هَّ ل   ٚ  

Terjemah 

Tidak diragukan, sesungguhnya murid ini ketika sudah dewasa 

menjadi orang-orang yang sholih dan ta‟at kepada Tuhannya di 

setiap waktu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ ٖ 

Khabar  َٓ  ١ ٌ ذ  ب َاٌصَّ  ٓ  ِ َ  ْ  ٛ ٠َ ى   إ ر اَو ج ش 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  َإ ر اَو ج ش adalah khabar inna berbentuk syibh jumlah 

zharaf zaman, karena lafazh  َإ ر اَو ج ش menjelaskan waktu 

terjadinya suatu pekerjaan  
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No Kartu : 19 Bab : 4 Halaman : 9 Sub Bab : 1 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  ٌَََُػ ٍ ١ ه  ١ َػ ظ  ك  د   َٗ ٌَ، ُ ٍَّ ع   ٚ َ  ٗ  ٌ آَ  ٚ َ  ٗ  ١ ٍ ػ  َاللَ  ٍَّٝ َص  َّٝ َإٌَّج  َّْ َأ   ُ  ٍ  ا ػ 

Terjemah 
Ketahuilah sesungguhnya Nabi (Muhammad) SAW, memiliki 

hak yang besar atasmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ََّٝ  إٌَّج 

Khabar ٌَُ  ١ َػ ظ  ك  د   َٗ ٌ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah ismiyyah 

Keterangan 

ََّٝ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca إٌَّج 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh ََّٝ  disebutkan إٌَّج 

secara langsung. 

Sedangkan ٌَُ  ١ َػ ظ  ك  د   َٗ ٌ adalah khabar anna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah ismiyyah karena tersusun 

dari mubtada berupa  َك   ٌٗ  َ dan khabarnya د 

 

No Kartu : 20 Bab : 4 Halaman : 9 Sub Bab : 1 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data  َجَّخ ذ   ّ  ٌ ا غَ ب٠ خَ  جََّٗ  َر ذ   ْ َأ  َػ ٍ ١ ه  ت  أ ث ذ ا،َف ١ ج   َٗ ٠ ض  َر ج   ْ َأ  س  ََر م ذ  َل  َّه  أ   َٚ  

Terjemah 
Sesungguhnya kamu tidak kuasa membalas Nabi selamanya, 

maka wajib bagimu mencintai Nabi dengan cinta yang nyata 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  ا 

Isim  َن 

Khabar َ أ ث ذ اَل   َٗ ٠ ض  َر ج   ْ َأ  س  ر م ذ   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ka (  adalah isim inna yang berasal dari (نَ 

mubtada berupa dhamir munfashil  َذ ٔ  karena menunjukkan ,أ 

kepada yang diajak bicara (mukhatab). 

Sedangkan َ أ ث ذ اَل   َٗ ٠ ض  َر ج   ْ َأ  س  ر م ذ   adalah khabar inna yang berasal 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َس  dan fa‟ilnya ر م ذ 

dhamir mustatir  َذ ٔ   أ 
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No Kartu : 21 Bab : 4 Halaman : 9 Sub Bab : 2 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َٗ ر  ١َ ش  َعَ  فٝ  ر زَّج ؼ َٗ   ٚ َ َٔ ج ١َّهَ  تُّ َر ذ   ْ َأ  ثّ ه  ٌ ش  َ جَّز ه  ذ   ِ خَ   ِ َ َػ لا  َّْ إ   َٚ  

Terjemah 
Sesungguhnya tanda cintamu kepada Tuhanmu yaitu mencintai 

nabimu, dan mengikuti setiap langkahnya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ جَّز هَ ػ لا  ذ   ِ خَ   ِ  

Khabar  َج ١َّه َٔ تُّ َر ذ   ْ  أ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

َ جَّز هَ ػ لا  ذ   ِ خَ   ِ  adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca 

nashab, berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh َ جَّز هَ ػ لا  ذ   ِ خَ   ِ  disebutkan secara langsung. 

Sedangkan  َج ١َّه َٔ تُّ َر ذ   ْ  adalah khabar inna yang berasal dari أ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َُّت  dan fa‟ilnya dhamir ر ذ 

mustatir  َذ ٔ   أ 

 

No Kartu : 22 Bab : 4 Halaman : 10 Sub Bab : 3 Baris : 6 

Kalimat Berisi Data  َّٝ َإٌَّج  َػ ٍٝ   ْ  ٛ ٍُّ ٠ ص   َ ئ ى زٗ  لا   ِ  ٚ َاللَ  ََّْ َ:َإ   ٗ  ٌ  ٛ ث م  َاللَ  ن  ش   َِ بَأ   ّ َو   ٗ َػٍ ١   ٝ  
ٍّ َر ص   ْ أ   ٚ  

Terjemah 

Saat kamu bersholawat kepada Nabi seperti yang telah Allah 

perintahkan kepadamu dengan firmanNya: Sesungguhnya 

Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ  ٗئ ى ز لا   ِ  ٚ  اللَ 

Khabar  َّٝ َإٌَّج  َػ ٍٝ   ْ  ٛ ٍُّ  ٠ ص 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ ئ ى زٗ  ََالل لا   ِ  ٚ  disebutkan 

secara langsung. 

Sedangkan  َّٝ َإٌَّج  َػ ٍٝ   ْ  ٛ ٍُّ  adalah khabar inna yang berasal dari ٠ ص 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ  ٛ ٍُّ  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ص 

mustatir  َُ  ٘  yang kembali kepada َ  ٗئ ى ز لا   ِ  ٚ   اللَ 
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No Kartu : 23 Bab : 5 Halaman : 10 Sub Bab : 1 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data )  َُ  ١ َػ ظ  ٍ ك  َخ   ٝ ٌَ ؼٍ  َّه  إٔ   َٚ (َ:َ  ٗ  ٌ  ٛ َث م  ر ؼ بٌٝ   َ ثُّٗ س   َٗ ذ د   ِ ل ذ َ  ٚ  

Terjemah 

Tuhannya yang maha tinggi benar-benar memujinya dengan 

firmanNya: Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti 

yang luhur 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َن 

Khabar  َك ٍ َخ   ٝ  ٌ ؼٍ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ka (  adalah isim inna yang berasal dari (نَ 

mubtada berupa dhamir munfashil  َذ ٔ  karena menunjukkan ,أ 

kepada yang diajak bicara (mukhatab). 

Sedangkan  َك ٍ َخ   ٝ  adalah khabar inna berbentuk syibh jumlah ٌ ؼٍ 

jar majrur, karena lafazh  َك ٍ َخ   ٝ  tersusun dari harf jar berupa ٌ ؼٍ 
 ٍٝ ٍ كَ  dan majrurnya ػ    خ 

 

No Kartu : 24 Bab : 5 Halaman : 11 Sub Bab : 2 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data َ مٕ  بػ خ ٌ ا  ٚ فَّخ ََ ٌ ؼ  َا  ٗ َل  لا  َأ خ   ٓ  ِ َ َّْ إ   َٚ  

Terjemah 
Sesungguhnya menjaga perbuatan dari dosa dan qona‟ah 

adalah sebagian dari akhlaqnya Nabi 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ فَّخ ٌ ؼ   ا

Khabar  َٗ ل  لا  َأ خ   ٓ  ِ  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

فَّخ َ ٌ ؼ   .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab ا

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ فَّخ ٌ ؼ   disebutkan secara ا

langsung. 

Sedangkan  َٗ ل  لا  َأ خ   ٓ  ِ  adalah khabar inna berbentuk syibh jumlah 

jar majrur, karena lafazh  َٗ ل  لا  َأ خ   ٓ  ِ  tersusun dari harf jar berupa 
 َٓ  ِ  dan majrurnya  َٗ ل  لا    أ خ 
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No Kartu : 25 Bab : 6 Halaman : 13 Sub Bab : 2 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َْ ب  ّ ث   َ َالإ   ٓ  ِ َ ذ   ٙ ٌ ؼ  َا  ٓ غ  َد  َّْ َ:َإ َ ي   ٛ ٠ م   ٚ َ، خ   ّ  ٠ ٌ م ذ  َا ج خ  ذ  اٌصُّ ذَ   ٙ َػ  ٠َ ز و ش   ْ و ب  ٚ  

Terjemah 

Nabi (Muhammad) ingat akan janjinya teman lama, beliau 

bersabda: sesungguhnya bagusnya (menepati) janji adalah 

sebagian dari iman 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َذ  ٙ ٌ ؼ  َا  ٓ غ   د 

Khabar  َِ َ َالإ   ٓ َْ ب  ّ ث   

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

ذَ   ٙ ٌ ؼ  َا  ٓ غ   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca د 

nashab, berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َذ  ٙ ٌ ؼ  َا  ٓ غ   .disebutkan secara langsung د 

Sedangkan  َْ ب  ّ ث  َالإ    ٓ  ِ  adalah khabar inna berbentuk syibh jumlah 

jar majrur, karena lafazh  َْ ب  ّ ث  َالإ    ٓ  ِ  tersusun dari harf jar berupa 
 َٓ  ِ  dan majrurnya  َ َْ الإ  ب  ّ ث    

 

No Kartu : 26 Bab : 6 Halaman : 13 Sub Bab : 2 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data َ خ ٠ ج  ذ  ٌ خ  ٠ م خَ  ذ  َص  بَو بٔ ذ   ٙ َّ ف َئٔ  َٔ خَ  َف لا  َث ١ ذ   ٝ بَإٌ   ٙ اث   ٛ ٘ ج  :َا َر  َل بي  ٠َّخ  ذ   ٙ َث   ٝ ر 
إ ر اَأ   ٚ  

Terjemah 

Ketika Nabi diberi hadiah, beliau bersabda: pergilah kalian 

dengan membawa hadiah ke rumah wanita itu, sesungguhnya 

dia adalah teman khadijah 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ب ٘  

Khabar َ خ ٠ ج  ذ  ٌ خ  ٠ م خَ  ذ  َص   و بٔ ذ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil haa (ب ٘ ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٟ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ خ ٠ ج  ذ  ٌ خ  ٠ م خَ  ذ  َص   adalah khabar inna yang berasal و بٔ ذ 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َ َو بٔ ذ  dan isimnya 

dhamir mustatir  َٟ  ٘  yang kembali kepada َ خ ٔ  serta khabarnya ف لا 

٠ م خ َ ذ    ص 
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No Kartu : 27 Bab : 6 Halaman : 14 Sub Bab : 2 Baris : 8 

Kalimat Berisi Data  ََش١ ئ  ًّ َو  َػ ٍٝ   َْ غ ب د   َ َالإ  و ز ت  َاللَ  َّْ :َإ  ي   ٛ ٠ م   ٚ ب،َ  ٙ ٠ ز م ٕ   ٚ بٌ َٗ   ّ َأ ػ   ُ ٠َٕ  ظّ   ْ َأ  تُّ ٠َ ذ   ْ و ب  ٚ  

Terjemah 

Nabi menyukai merutinkan dan menekuni „amalnya, beliau 

bersabda: sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik 

di segala hal 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ الل 

Khabar  َ َالإ  َْ و ز ت  غ ب د   

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan  َ َالإ  َْ و ز ت  غ ب د   adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َو ز ت dan fa‟ilnya dhamir 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ الل  

 

No Kartu : 28 Bab : 6 Halaman : 14 Sub Bab : 3 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data  َٓ ف ١  غ ش   ّ  ٌ َا تُّ ٠ََ ذ  ل   ََّٗ اَإٔ  فٛ  ََر غ ش  ل   ٚ اَ ثٛ  ش  اش   ٚ اَ و ٍٛ   ٚ  

Terjemah 
Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan, sungguh Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٖ 

Khabar َ َٓ َل  ف ١  غ ش   ّ  ٌ َا تُّ ٠ ذ   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ َٓ َل  ف ١  غ ش   ّ  ٌ َا تُّ ٠ ذ   adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َُّت  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ذ 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ الل  
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No Kartu : 29 Bab : 7 Halaman : 14 Sub Bab : 1 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َن د   ٛ ج   ٚ َ بَع ج ت   ّ  ٘  ٚ خ َ،َ  ّ  ١ ػ ظ  جَّخَ  ذ   ِ َ جَّبٔ هَ  ٠َ ذ  ٌ ذ ٠ ه  ا  ٚ َ َّْ  إ 

Terjemah 
Sesungguhnya kedua orang tuamu mencintaimu dengan 

besarnya rasa cinta, mereka menjadi sebab adanya kamu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ  

Khabar  َجَّبٔ ه  ٠ ذ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ٌ ذ ٠ هَ  ا  ٚ  adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ  disebutkan secara langsung. 

Sedangkan  َجَّبٔ ه  adalah khabar inna yang berasal dari khabar ٠ ذ 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ جَّب ب dan fa‟ilnya dhamir mustatir ٠ ذ   ّ  ٘  

yang kembali kepada  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ   

 

No Kartu : 30 Bab : 7 Halaman : 15 Sub Bab : 4 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َبَػ ٍ ١ ه ٔ ض  َد  ذ  ظ  ش   ِ َإ ر اَ ٌ ه  ٌ زَ   ٚ خ ،َ َِّ ر ب خَ   ّ د  َس  بٔ هَ   ّ د  ٠َ ش  ٌ ذ ٠ ه  ا  ٚ َ َّْ  إ 

Terjemah 

Sesungguhnya kedua orang tuamu mengasihimu dengan kasih 

sayang yang sempurna, karena itu ketika kamu sakit mereka 

menghawatirkanmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ  

Khabar  َبٔ ه  ّ د   ٠ ش 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ٌ ذ ٠ هَ  ا  ٚ  adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ  disebutkan secara langsung. 

Sedangkan  َبٔ ه  ّ د   adalah khabar inna yang berasal dari khabar ٠ ش 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ ب  ّ د   dan fa‟ilnya dhamir mustatir ٠ ش 

ب  ّ  ٘  yang kembali kepada  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ   
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No Kartu : 31 Bab : 8 Halaman : 16 Sub Bab : - Baris : 4 

Kalimat Berisi Data ب  َّ  ٙ ل   ٛ م  بَث ذ   ِ ب  ّ َر  ذ   ّ بَل   ِ َ ََّه  َأٔ  ف  ر ؼ ز ش   ٚ  

Terjemah 
Kamu mengetahui sesungguhnya kamu belum menunaikan 

hak-hak mereka (orang tua) dengan baik 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َن 

Khabar َب  ِ ب  ّ َر  ذ   ّ بَل  بِ   ّ  ٙ ل   ٛ م  ث ذ   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ka (  adalah isim anna yang berasal dari (نَ 

mubtada berupa dhamir munfashil  َذ ٔ  karena menunjukkan ,أ 

kepada yang diajak bicara (mukhatab). 

Sedangkan َب  ِ ب  ّ َر  ذ   ّ بَل  بِ   ّ  ٙ ل   ٛ م  ث ذ   adalah khabar anna yang berasal 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َ بل ََ  dan fa‟ilnya 

dhamir  َد ( ٔ ذَ    (أ 

 

No Kartu : 32 Bab : 8 Halaman : 17 Sub Bab : 2 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data ٌَخ  ّ  ١ ػ ظ  َاللَ   ٓ  ِ َ خٌٌََ ه   ّ َٔ ؼ  ٌ ذ ٠ ه  ا  ٚ َ َث م بء  َّْ َأ   ُ  ٍ َر ؼ   ْ أ   ٚ  

Terjemah 
Dan ketahuilah sesungguhnya masih adanya orang tuamu 

merupakan nikmat yang besar bagimu dari Allah 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ َ  ث م بء 

Khabar ٌَخ  ّ  ٔ ؼ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

ٌ ذ ٠ هَ  ا  ٚ َ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca ث م بء 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َذ ٠ ه ٌ ا  ٚ َ  .disebutkan secara langsung ث م بء 

Sedangkan ٌَخ  ّ  adalah khabar anna yang berasal dari khabar ٔ ؼ 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٌَخ  ّ  ٔ ؼ 

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 
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No Kartu : 33 Bab : 8 Halaman : 20 Sub Bab : 7 Baris : 9 

Kalimat Berisi Data 
َ ل  اللَ   ٚ َ،  ََ َػ ب ٌ ف  ح َأ  ١َ ش  غ   ِ َ  ٓ  ِ ذَ  ج   ٛ  ٠َ َّٕخ  ٌ ج  َا ٠ خ  َس  َّْ َف ئ َ  ٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا ق   ٛ ػ م   ٚ َ  ُ ب:َإ ٠َّبو  َأ ٠ ع  ل بي   ٚ

َ ل   ٚ ٘ بػ بقٌَ ذَ  ٠ٌََُ ج  د  َس  غ  ل بغ   

Terjemah 

Nabi bersabda pula: Takutlah kalian mendurhakai orang tua, 

maka sesungguhnya bau surga didapatkan dengan jalan 1000 

tahun, demi Allah tidak akan menemukan bau surga orang yang 

mendurhakai orang tua, dan memutus persaudaraan 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  ََّٕخ ٌ ج  َا ٠ خ   س 

Khabar  ََ ب َػ  ٌ ف  ح َأ  ١ ش  غ   ِ َ  ٓ  ِ ذَ  ج   ٛ  ٠ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

َّٕخَ  ٌ ج  َا ٠ خ   adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca س 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  ََّٕخ ٌ ج  َا ٠ خ   .disebutkan secara langsung س 

Sedangkan  ََ ب َػ  ٌ ف  ح َأ  ١ ش  غ   ِ َ  ٓ  ِ ذَ  ج   ٛ  ٠ adalah khabar anna yang 

berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, 

karena tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َ ذ ج   ٛ  ٠ dan 

naibul fa‟ilnya dhamir mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َّٕخَ  ٌ ج  َا ٠ خ    س 

 

No Kartu : 34 Bab : 8 Halaman : 20 Sub Bab : 8 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data  َٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ ف بح َا  ٚ بَث ؼ ذ   ّ َّ١ ََع  ٔ ١ ب،َل  َاٌذُّ ٍ خٌََفٝ  ؼ جَّ  ِ َ ق   ٛ ٌ ؼ م  ا ث خَ   ٛ َػ م  َّْ  ف َئ 

Terjemah 
Maka sesungguhnya hukuman orang yang durhaka dipercepat 

di dunia, apalagi setelah kedua orang tua wafat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َٛ قَ ػ م   ٛ ٌ ؼ م  ا ث خَ   

Khabar ٌَخ ٍ ؼ جَّ  ِ  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

قَ   ٛ ٌ ؼ م  ا ث خَ   ٛ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca ػ م 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh َ قَ ػ م  ٛ ٌ ؼ م  ا ث خَ   ٛ  disebutkan secara langsung. 

Sedangkan ٌَخ ٍ ؼ جَّ  ِ  adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٌَخ ٍ ؼ جَّ  ِ  

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 
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No Kartu : 35 Bab : 8 Halaman : 20 Sub Bab : 8 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data  َبد  ّ  ّ  ٌ َا  ً ١ بح َل ج  ٌ ذ  َا َفٝ   َٗ ج  بد  ٌ ص   َ  ٍٗ ٠ ؼ جّ  َاللَ  َّْ  ف َئ 

Terjemah 

Maka sesungguhnya Allah mempercepat hukuman bagi orang 

yang yang durhaka kepada orangtua di dalam hidupnya 

sebelum dia meninggal 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ الل 

Khabar  َٗ ج  بد  ٌ ص   َ  ٍٗ  ٠ ؼ جّ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan  َٗ ج  بد  ٌ ص   َ  ٍٗ  adalah khabar inna yang berasal dari ٠ ؼ جّ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  ًَ  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ؼ جّ 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ الل  

 

No Kartu : 36 Bab : 9 Halaman : 21 Sub Bab : 1 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data  َه َأ ر ث ذ   ّٝ َأٔ   ََ ٕ ب  ّ  ٌ َا َٜفٝ  َأ س   ّٝ َإٔ  َّٝ  ٠ بَثٕ  

Terjemah 
Wahai anakku sesungguhnya aku melihat dalam tidur (berimpi) 

sesungguhnya aku menyembelihmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ٜ 

Khabar  ََ ٕ ب  ّ  ٌ َا َٜفٝ   أ س 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  ََ ٕ ب  ّ  ٌ َا َٜفٝ   adalah khabar inna yang berasal dari أ س 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ٜ  dan fa‟ilnya dhamir أ س 

mustatir أٔ  ب  
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No Kartu : 37 Bab : 9 Halaman : 21 Sub Bab : 1 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data  َه َأ ر ث ذ   ّٝ َأٔ   َ ٕ ب  ّ  ٌ َا َٜفٝ  َأ س   ّٝ َإٔ  َّٝ  ٠ بَثٕ  

Terjemah 
Wahai anakku sesungguhnya aku melihat dalam tidur (berimpi) 

sesungguhnya aku menyembelihmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ٜ 

Khabar  َه  أ ر ث ذ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  َه  adalah khabar anna yang berasal dari khabar أ ر ث ذ 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َأ ر ث خ dan fa‟ilnya dhamir mustatir أٔ  ب  

 

No Kartu : 38 Bab : 9 Halaman : 21 Sub Bab : 1 Baris : 9 

Kalimat Berisi Data ب ٘ ٌ ١ ذ   ٛ  ٌ َٜ و ش  ر   ٚ ب،َ  ٙ ٍ ج  ٌ م  خٌََ  ّ  ١ ٍ َر غ   ٗ َف ١َ  ٌ ه  َرَ  َّْ ،َف َئ   ً بَف بف ؼ   ٙ  ١ ٍ ١ ص ََٝػ   ّ ل  دََّ َر ش   ْ َأ  أ ٠ ذ  َس   ْ إ   ٚ  

Terjemah 

Jika engkau ingin mengembalikan pakaianku pada ibu, maka 

lakukanlah hal itu. Sesungguhnya menenangkan hati ibu 

mengingatkannya tentang aku 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َهَ ر ٌ  

Khabar ٌَخ  ّ  ١ ٍ َر غ   ٗ  ف ١ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah ismiyyah 

Keterangan 

ٌ هَ رَ   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab 

berupa isim isyaroh. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َهَ ر ٌ  

disebutkan secara langsung. 

Sedangkan ٌَخ  ّ  ١ ٍ َر غ   ٗ  adalah khabar inna yang berasal dari ف ١ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah ismiyyah, karena tersusun 

dari mubtada berupa ٌَخ  ّ  ١ ٍ َٗ  dan khabarnya ر غ    ف ١ 
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No Kartu : 39 Bab : 9 Halaman : 22 Sub Bab : 2 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data َب ٘ َػ ١ ٕ ب  ٗ َإٌ  ١  ،َل ذ َع ج ك   ََ َغ ؼ ب  ٝ َٜإٌ  ٠َ ذ  ج ك  َر غ   ْ َأ  بف  ،َلأ  َّٔ ََٝأخ   ُ :َٔ ؼ   ف م بي 

Terjemah 
Lalu Ali berkata: ya, karena sesungguhnya aku takut untuk 

mengambil makanan, yang telah dilihat ibu  

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ٜ 

Khabar  ََ َغ ؼ ب  ٝ َٜإٌ  ٠َ ذ  ج ك  َر غ   ْ َأ  بف   أخ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  ََ َغ ؼ ب  ٝ َٜإٌ  ٠َ ذ  ج ك  َر غ   ْ َأ  بف   adalah khabar anna yang أخ 

berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, 

karena tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ََ بف  أخ   dan 

fa‟ilnya dhamir mustatir أٔ  ب  

 

No Kartu : 40 Bab : 9 Halaman : 23 Sub Bab : 3 Baris : 8 

Kalimat Berisi Data  َذ ج  اَأ جّ  َٔ بس  َّْ أ   َٛ  ٌَ أ ٠ ذ  :َأ س  ،َف م َبي  د  ع ش  ٘ ب،َف ذ  ٚ ش  ع  :َأ د   ل بي 

Terjemah 

Nabi bersabda: datangkanlah ibu kalian, lalu dia datang. Lalu 

Nabi bersabda: apakah kamu melihat sesungguhnya api neraka 

telah dinyalakan 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ا  ٔ بس 

Khabar  َذ ج   أ جّ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ا  .adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab ٔ بس 

Berbentuk isim zhahir karena lafazh ا  disebutkan secara ٔ بس 

langsung. 

Sedangkan  َذ ج   adalah khabar anna yang berasal dari khabar أ جّ 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َذ ج   dan naibul fa‟ilnya dhamir أ جّ 

mustatir  َٟ  ٘  yang kembali kepada ا   ٔ بس 
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No Kartu : 41 Bab : 9 Halaman : 23 Sub Bab : 3 Baris : 10 

Kalimat Berisi Data َ ٗ ٕ َػ  ١ ذ  ظ  َل ذ َس  َّه  ٠ ٕ ب:َأٔ  ذ   ٙ أ ش   ٚ َ، ر ؼ بٌٝ  ذ َٜاللَ   ٙ :َف ؤ ش   ل بي 

Terjemah 

Nabi bersabda: maka bersaksilah kamu (wanita) kepada Allah 

Ta‟ala, dan kepadaku: sesungguhnya kamu telah sungguh-

sungguh ridho kepadanya (anak muda) 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َن 

Khabar َ ٗ ٕ َػ  ١ ذ  ظ   ل ذ َس 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ki (  adalah isim anna yang berasal dari (نَ 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٔ ذَ أ  , karena menunjukkan 

kepada yang diajak bicara (mukhatab). 

Sedangkan َ ٗ ٕ َػ  ١ ذ  ظ   adalah khabar anna yang berasal dari ل ذ َس 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ٟ ظ   دَ  dan fa‟ilnya dhamir س 

( ٔ ذَ    (أ 

 

No Kartu : 42 Bab : 9 Halaman : 23 Sub Bab : 3 Baris : 10 

Kalimat Berisi Data  ٕٝ َاث  ٓ َػ  ١ ذ  ظ  َل ذ َس   ّٝ :َأٔ  ٌ ه   ٛ ع  س  ذَ   ٙ أ ش   ٚ َ، ذ نَ   ٙ ش 
َأ   ّٝ َإٔ  َُّ  ٙ ٍَّ :َاٌ   ف م بٌ ذ 

Terjemah 

Maka si ibu berkata: ya Allah sesungguhnya aku bersaksi 

kepadaMu dan kepada utusanMu: sesungguhnya aku sungguh-

sungguh telah ridho kepada anakku 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ٜ 

Khabar  َذ ن  ٙ  أ ش 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  َذ ن  ٙ  adalah khabar inna yang berasal dari khabar أ ش 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َ ذ  ٙ   أٔ  ب dan fa‟ilnya dhamir mustatir أ ش 
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No Kartu : 43 Bab : 9 Halaman : 23 Sub Bab : 3 Baris : 11 

Kalimat Berisi Data  ٕٝ َاث  ٓ َػ  ١ ذ  ظ  َل ذ َس   ّٝ :َأٔ  ٌ ه   ٛ ع  س  ذَ   ٙ أ ش   ٚ َ، ذ ن   ٙ ش 
َأ   ّٝ َإٔ  َُّ  ٙ ٍَّ :َاٌ   ف م بٌ ذ 

Terjemah 

Maka si ibu berkata: ya Allah sesungguhnya aku bersaksi 

kepadaMu dan kepada utusanMu: sesungguhnya aku sungguh-

sungguh telah ridho kepada anakku 

Data 

Inna Wa Akhwatuha  َّْ  أ 

Isim ٜ 

Khabar  ٕٝ َاث  ٓ َػ  ١ ذ  ظ   ل ذ َس 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  ٕٝ َاث  ٓ َػ  ١ ذ  ظ   adalah khabar anna yang berasal ل ذ َس 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ٟ ظ   dan fa‟ilnya س 

dhamir  َ(أٔ  ب) د 

 

No Kartu : 44 Bab : 9 Halaman : 23 Sub Bab : 3 Baris : 14 

Kalimat Berisi Data  َخ  ّ بر  ٌ خ  َا ء   ٛ ٌ غ  َع ج تٌََ  ٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا ق   ٛ َػ م  َّْ َأ   ُ  ٍ ر ؼ  خَ  ٌ م صَّ ٖ َا ز   َ٘ َ: ة  جٛ  ذ   ّ  ٌ ا ٌ َذَ   ٛ  ٌ بَا  ٙ َأ ٠ُّ  ً  ِ  ف ز ؤ 

Terjemah 

Maka amatilah wahai anak tercinta: pada cerita ini, kamu 

mengetahui sesungguhnya mendurhakai kedua orang tua 

menjadi sebab akhir yang buruk 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا ق   ٛ  ػ م 

Khabar ٌَع ج ت 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

 َٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا ق   ٛ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca ػ م 

nashab berupa usunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا ق   ٛ  .disebutkan secara langsung ػ م 

Sedangkan ٌَع ج ت adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٌَع ج ت 

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 
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No Kartu : 45 Bab : 9 Halaman : 24 Sub Bab : 4 Baris : 8 

Kalimat Berisi Data  َخ  ّ بر  ٌ خ  َا  ٓ غ  ٌ ذ  َع ج تٌََ  ٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا َث شَّ َّْ َ:َأ   ُ  ٍ َر ؼ  خ  ٌ م صَّ ٖ َا ز   َ٘ َ  ٓ  ِ  ٚ  

Terjemah 
Dari cerita ini telah kamu ketahui sesungguhnya berbakti 

kepada orang tua menjadi sebab akhir yang baik 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا  ث شَّ

Khabar ٌَع ج ت 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

 َٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca ث شَّ

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َٓ ٌ ذ ٠  ا  ٛ  ٌ َا  .disebutkan secara langsung ث شَّ

Sedangkan ٌَع ج ت adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٌَع ج ت 

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 

 

No Kartu : 46 Bab : 9 Halaman : 24 Sub Bab : 6 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data َ  ٗف ٍ ش َٝخ   ِ ََ ا،َإ لَّ بس   ٙ  َٔ  ٗ َأ ث ١  غ   ِ ش َٝل ػََّ  ِ بَ  ِ  ََّٗ َ:َأٔ   ٗ ٖ َث ؤ ث ١  َث شّ   ٓ  ِ  ٚ  

Terjemah 

Termasuk berbuat baiknya Dzurru bin Umar Al-Hamdani 

kepada bapaknya: yaitu sesungguhnya dia tidak pernah berjalan 

bersamaan dengan bapaknya pada waktu siang, kecuali berjalan 

di belakang bapaknya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ ٖ 

Khabar ا بس   ٙ  َٔ  ٗ َأ ث ١  غ   ِ ش َٝل ػََّ  ِ بَ  ِ  

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan ََّش َٝل ػ  ِ بَ اَِ  بس   ٙ  َٔ  ٗ َأ ث ١  غ   ِ  adalah khabar anna yang 

berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, 

karena tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ٝ ش  ِ  dan 

fa‟ilnya dhamir mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ  ٓ َث  ر سُّ

َُّٝ ذ أ   ّ  ٙ  ٌ ا ش   ّ   ػ 
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No Kartu : 47 Bab : 10 Halaman : 24 Sub Bab : 1 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data َ ار هَ   ٛ أ خ   ٚ َ ر ه   ٛ َإ خ   ُ  ٘ َ ٌ ذ ٠ ه  ا  ٚ َث ؼ ذَ  َإٌ  ١ ه  َإٌَّبط  ة  َأ ل ش  َّْ  إ 

Terjemah 
Sesungguhnya orang yang lebih dekat kepadamu setelah orang 

tuamu mereka itu adalah saudara dan saudarimu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ َإٌَّبط  ة   أ ل ش 

Khabar  َار ه  ٛ أ خ   ٚ َ ر ه   ٛ َإ خ   ُ  ٘  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah ismiyyah 

Keterangan 

َ َإٌَّبط  ة   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca أ ل ش 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh َ َإٌَّبط  ة   .disebutkan secara langsung أ ل ش 

Sedangkan  َار ه  ٛ أ خ   ٚ َ ر ه   ٛ َإ خ   ُ  ٘  adalah khabar inna yang berasal 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah ismiyyah karena 

tersusun dari mubtada berupa  َُ  ٘  dan khabarnya  َر ه  ٛ   إ خ 

 

No Kartu : 48 Bab : 10 Halaman : 25 Sub Bab : 5 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data َ ١ ذ  َر ج ى   ٓ غ  َأ د  ١ شَ   ّ َاٌعَّ ذ  ٠َ ج ىّ  ١ ف  َاٌٍَّط   َ َ ٌ ى لا  َا َّْ  ف َئ 

Terjemah 
Maka sesungguhnya ucapan yang lembut bisa mengalahkan 

hati dengan lebih baik 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٌ ى لا  ََ ا  

Khabar  َ١ ش  ّ َاٌعَّ ذ   ٠ ج ىّ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 ََ ٌ ى لا   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca ا

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ ٌ ى لا  ََ ا  disebutkan 

secara langsung. 

Sedangkan  َ١ ش  ّ َاٌعَّ ذ   adalah khabar inna yang berasal dari ٠ ج ىّ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َذ  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ج ىّ 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ ٌ ى لا  ََ ا   
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No Kartu : 49 Bab : 11 Halaman : 26 Sub Bab : - Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َُ  ٘ ب َد ػَ   ٗ  ٍ َأ ج  س   ٛ ع  َد  ة  بَل ش  ََّّ  ٌ  ٚ َدٌَ،َ ل   ٚ أ   َٗ ٌَ لا  ج  َس  َّْ ى َٝأ   ٠ ذ 

Terjemah 

Telah di ceritakan sesungguhnya seorang laki-laki memiliki 

anak-anak, dan tatkala ajalnya telah mendekat dia memanggil 

mereka 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ لا  ج   س 

Khabar  َٗ ٌَ ل   ٚ دٌَأ   

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah ismiyyah 

Keterangan 

َ لا  ج   adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca س 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ لا  ج   disebutkan س 

secara langsung. 

Sedangkan َ ل   ٚ أ  دٌٌَ َٗ   adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada. Berbentuk jumlah ismiyyah karena tersusun dari 

mubtada berupa َ ل   ٚ دٌَأ   dan khabarnya َ ٗ ٌ  

 

No Kartu : 50 Bab : 12 Halaman : 27 Sub Bab : 1 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  ََّّب َر ه ػ   َٚ َ ه   ِ ب  ّ :َأ ػ   ً ض   ِ َ ث هَ  َأ ل بس   ُ  ٘ َ ار ه   ٛ إ خ   ٚ َ ٌ ذ ٠ ه  ا  ٚ َث ؼ ذَ  َإٌ  ١ ه  َإٌَّبط  ة  َأ ل ش  َّْ  إ 

Terjemah 

Sesungguhnya orang yang lebih dekat kepadamu setelah orang 

tuamu dan saudaramu mereka adalah kerabat-kerabatmu 

seperti: paman dan bibimu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ َإٌَّبط  ة   أ ل ش 

Khabar  َث ه َأ ل بس   ُ  ٘  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah ismiyyah 

Keterangan 

َ َإٌَّبط  ة   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca أ ل ش 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh َ َإٌَّبط  ة   .disebutkan secara langsung أ ل ش 

Sedangkan  َث ه َأ ل بس   ُ  ٘  adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah ismiyyah karena tersusun 

dari mubtada berupa  َُ  ٘  dan khabarnya  َث ه   أ ل بس 
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No Kartu : 51 Bab : 12 Halaman : 28 Sub Bab : 2 Baris : 7 

Kalimat Berisi Data  َُ  ٙ د  ٌ ف ش  َ ح  َر ف ش  ،َلأ  َََّٔه  ث ه  َأ ل بس  ٕ ه   ِ َ ح  ٠َ ف ش  ٌ هَ   ف ج زَ 

Terjemah 
Maka dengan hal itu kerabatmu senang padamu, karena 

sesungguhnya kamu senang oleh senangnya mereka 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َن 

Khabar  َُ  ٙ د  ٌ ف ش  َ ح   ر ف ش 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ka (  adalah isim anna yang berasal dari (نَ 

mubtada berupa dhamir munfashil  َذ ٔ  karena menunjukkan ,أ 

kepada yang diajak bicara (mukhatab). 

Sedangkan  َٙ د  ٌ ف ش  َ ح  َُ ر ف ش   adalah khabar anna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َح  dan fa‟ilnya dhamir ر ف ش 

mustatir  َذ ٔ   أ 

 

No Kartu : 52 Bab : 12 Halaman : 28 Sub Bab : 2 Baris : 8 

Kalimat Berisi Data  َٗ ث  َأ ل بس   ٛ ،َٔ ذ   ٗ ج بر  اج   ٛ َث  ٌُ زَّةٌَل َبئ   ٙ  ِ ٌ ذٌََ  ٚ َ َّه  َأٔ   ْ  ٛ ف  ٠ ؼ ش   ٚ  

Terjemah 
Mereka mengetahui sesungguhnya kamu anak yang sopan yang 

menjalankan kewajiban kepada kerabatmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َن 

Khabar ٌَذ ٌ  ٚ  

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

Dhamir muttashil ka (  adalah isim anna yang berasal dari (نَ 

mubtada berupa dhamir munfashil  َذ ٔ  karena menunjukkan ,أ 

kepada yang diajak bicara (mukhatab). 

Sedangkan ٌَذ ٌ  ٚ  adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٌَذ ٌ  ٚ  

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 
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No Kartu : 53 Bab : 12 Halaman : 29 Sub Bab : 4 Baris : 8 

Kalimat Berisi Data 
ٔ ج بَ َر  َأ ر ٔ ج ذ   ّٝ :َإٔ  ،َف م بي  ًٌ ج  ُ َس  ٍَّ ع   ٚ َ  ٗ  ٌ آَ  ٚ َ  ٗ  ١ ٍ ػ  َاللَ  ٍَّٝ َص  َّٝ َإٌَّج  :َأ رٝ  ٠ ش  ذ  ٌ ذ  َا فٝ   ٚ

َ؟ ث خَ   ٛ َر   ٓ  ِ َٝ ٌ َ  ً  ٙ ب،َف   ّ  ١  ػ ظ 

Terjemah 

Dalam sebuah hadits: seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW, 

maka dia berkata: sesungguhnya aku telah melakukan suatu 

dosa besar, maka adakah taubat bagiku? 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ٜ 

Khabar ب  ّ  ١ ٔ ج بَػ ظ  َر   أ ر ٔ ج ذ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan ب  ّ  ١ ٔ ج بَػ ظ  َر   adalah khabar inna yang berasal dari أ ر ٔ ج ذ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah أ ر ٔ ت dan fa‟ilnya dhamir  َد 

  (أٔ  ب)

 

No Kartu : 54 Bab : 12 Halaman : 29 Sub Bab : 4 Baris : 10 

Kalimat Berisi Data  َه ٌ َرَ   ٓ  ِ َ ٌ ؼ ى ظ  ث ب  ََّٗ َ:َف َئٔ   ُ  ٙ  ٠ ر  ٠ ؤ   ٚ َ  ٗ ث  َأ ل بس   ٝ َإٌ  ئ  ٠َٜ غ  بَاٌزّ  َِّ أ   ٚ  

Terjemah 
Adapun orang yang berbuat jelek dan dosa kepada kerabatnya 

maka sesungguhnya dia membalikan hal itu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٖ 

Khabar َ ٌ ؼ ى ظ   ث ب

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ ٌ ؼ ى ظ   adalah khabar inna berbentuk syibh jumlah ث ب

jar majrur, karena lafazh َ ٌ ؼ ى ظ   ةَ  tersusun dari harf jar berupa ث ب

dan majrurnya َ ٌ ؼ ى ظ    ا
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No Kartu : 55 Bab : 12 Halaman : 29 Sub Bab : 5 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data َ اث خ ٌ َٝل ش  َ َّْ إ  َاللَ  ي   ٛ ع  َ:٠َ بَس  ََل بيَ  لا  ج  َس  َّْ َأ  ٠ ش  ذ  ٌ ذ  َا فٝ   ٚ  

Terjemah 
Dalam sebuah hadits sesungguhnya seorang laki-laki berkata: 

wahai Rosulallah sesungguhnya aku memiliki kerabat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ لا  ج   س 

Khabar  َل بي 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

َ لا  ج   adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca س 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ لا  ج   disebutkan س 

secara langsung. 

Sedangkan  َل بي adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َل بي dan fa‟ilnya dhamir mustatir  َٛ  ٘  

yang kembali kepada َ لا  ج    س 

 

No Kartu : 56 Bab : 12 Halaman : 29 Sub Bab : 5 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data َ اث خ ٌ َٝل ش  َ َّْ إ  َاللَ  ي   ٛ ع  َ:٠َ بَس  ََل بي  لا  ج  َس  َّْ َأ  ٠ ش  ذ  ٌ ذ  َا فٝ   ٚ  

Terjemah 
Dalam sebuah hadits sesungguhnya seorang laki-laki berkata: 

wahai Rosulallah sesungguhnya aku memiliki kerabat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ اث خ  ل ش 

Khabar ٝ ٌ  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

اث خ َ  adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca ل ش 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ اث خ  disebutkan ل ش 

secara langsung. 

Sedangkan ٝ ٌ  adalah khabar inna berbentuk syibh jumlah jar 

majrur, karena lafazh ٝ ٌ  tersusun dari harf jar berupa  َي dan 

majrurnya dhamir ya (ٜ)  
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No Kartu : 57 Bab : 12 Halaman : 30 Sub Bab : 5 Baris : 7 

Kalimat Berisi Data  َُ  ٙ  ١ ٍ َػ  نَ  ٕ ص ش   ٠ َاللَ  َّْ َأ   ٜ َأ  ٌٓ  ١ ؼ   ِ ١ شٌ:َ  ٙ َظ  ؼ ٕٝ   ِ  ٚ  

Terjemah 
Makna lafadz zhahirun yaitu menolong, yang artinya 

sesungguhnya Allah menolongmu atas mereka (kerabat) 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ الل 

Khabar  َن ٕ ص ش   ٠ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 
Sedangkan  َن ش  ٕ ص   ٠ adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il dan 

fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َش ٕ ص   ٠ dan fa‟ilnya dhamir mustatir  َٛ  ٘  yang 

kembali kepada َ الل  

 

No Kartu : 58 Bab : 13 Halaman : 30 Sub Bab : 1 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data 
َ ض ش  َأ و   ْ و ب  َٗ ٕ ػ  َاللَ   ٝ ظ  َس  َّٜ بس  ٔ ص  الأ  َ خَ  ٍ ذ  َأ ث بَغ  َّْ ١ خ :َأ  ذ  َاٌصَّ ٠ ش  ذ  ٌ ذ  َا فٝ  دَ  س   ٚ

 ًَ َٔ خ   ٓ  ِ ََ بل   ِ َ ٠ ٕ خ  ذ   ّ  ٌ َث ب بس  َٔ ص   الأ  َ

Terjemah 

Telah ada dalam sebuah hadis shohih: sesungguhnya Abu 

Tolhah Al-Anshori r.a itu adalah termasuk kaum Anshor di 

tanah Madinah yang banyak harta kurmanya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ خ ٍ ذ   أ ث بَغ 

Khabar  ًَ ٔ خ  َ  ٓ  ِ َ بل   ِ َ ٠ ٕ خ  ذ   ّ  ٌ َث ب بس  ٔ ص  َالأ   ض ش  َأ و   ْ  و ب

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

خ َ ٍ ذ   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca أ ث بَغ 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ خ ٍ ذ   disebutkan أ ث بَغ 

secara langsung. 
Sedangkan  َض ش َأ و   ْ ًَ َو ب َٔ خ   ٓ  ِ َ بل   ِ َ ٕ خ   ٠ ذ   ّ  ٌ َث ب بس  ٔ ص  الأ    adalah khabar inna yang 

berasal dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ ب  dan isimnya dhamir و 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ خ ٍ ذ  َ serta khabarnya أ ث بَغ  بس  ٔ ص  َالأ   ض ش  أ و 

 ًَ َٔ خ   ٓ  ِ َ بل   ِ َ ٕ خ   ٠ ذ   ّ  ٌ   ث ب
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No Kartu : 59 Bab : 13 Halaman : 30 Sub Bab : 1 Baris : 7 

Kalimat Berisi Data 
َاللَ  َّْ َالل ،َإ  ي   ٛ ع َ ٠َ بَس  ُ ،َف م بي  ٍَّ ع   ٚ َ  ٗ  ٌ آَ  ٚ َ  ٗ  ١ ٍ ػ  َاللَ  ٍَّٝ ص  َاللَ  ي   ٛ ع  َس   ٝ إٌ  خَ  ٍ ذ  َغ  َأ ثٛ  بء  ج 

)  ْ  ٛ جُّ بَر ذ  َّّ  ِ اَ  ٛ ٕ ف م  َر  زَّٝ َد  ٌ ج شَّ اَا  ٛ َرٕ  بٌ   ٓ  ٌ(َ: َػ ٍ ١ هَ  ي  ٔ ض  َأ   ر ؼ بٌٝ 

Terjemah 

Abu Tolhah datang kepada Rasulallah SAW, dia berkata: hai 

Rasulallah sesungguhnya Allah telah menurunkan (ayat) 

padamu: Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum 

kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ الل 

Khabar  ََػ ٍ ١ ه ي  ٔ ض   أ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab الل َ

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ الل disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan  ََػ ٍ ١ ه ي  ٔ ض   adalah khabar inna yang berasal dari أ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َي ٔ ض   dan fa‟ilnya dhamir أ 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ الل  

 

No Kartu : 60 Bab : 13 Halaman : 30 Sub Bab : 1 Baris : 8 

Kalimat Berisi Data  َبء د  َث ١ش  َّٝ ٌ َٝإٌ   ب  ِ َ تَّ َأ د  َّْ إ   َٚ  

Terjemah Sesungguhnya hartaku yang lebih aku cintai adalah kebun kurma 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ٝ ٌ ب  ِ َ تَّ  أ د 

Khabar  َبء د   ث ١ش 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

ٝ ٌ ب  ِ َ تَّ  adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca أ د 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh ٝ ٌ ب  ِ َ تَّ  أ د 

disebutkan secara langsung. 

Sedangkan  َبء د   adalah khabar inna yang berasal dari khabar ث ١ش 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh  َبء د   ث ١ش 

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 
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No Kartu : 61 Bab : 13 Halaman : 30 Sub Bab : 1 Baris : 8 

Kalimat Berisi Data  ٌٝر ؼ ب  َ ذ ل خٌََلِل  بَص   ٙ َّ إٔ   َٚ  

Terjemah Sesungguhnya kebun kurma itu sedekah untuk Allah 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ب ٘  

Khabar ٌَذ ل خ  ص 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

Dhamir muttashil haa (ب ٘ ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٟ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan ٌَذ ل خ  adalah khabar inna yang berasal dari khabar ص 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٌَذ ل خ  ص 

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 

 

No Kartu : 62 Bab : 13 Halaman : 30 Sub Bab : 1 Baris : 11 

Kalimat Berisi Data  َٓ ث ١  ٌ لْ  َل ش  بَ  ٙ ؼٍ   َر ج   ْ َٜأ  َأ َس   ّٝ إٔ   َٚ َ، ٍ ذ  بَل   ِ َ ؼ ذ   ّ ل ذ َع   ٚ  

Terjemah 

Aku sungguh-sungguh mendengar apa yang engkau katakan, 

dan sesungguhnya aku mengetahui kamu menjadikan sedekah 

itu untuk kerabat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ٜ 

Khabar ب  ٙ ؼٍ   َر ج   ْ َٜأ   أ س 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan  َٙ ؼٍ   َر ج   ْ َٜأ  بأ س   adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ٜ  dan fa‟ilnya dhamir أ س 

mustatir أٔ  ب  
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No Kartu : 63 Bab : 13 Halaman : 31 Sub Bab : 2 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data  َُ د  َس  غ  َل بغ   ُ  ٙ ف ١   ٚ َ  ََ  ٛ َل  َػ ٍٝ  ي  ٕ ض  َر  ل  خَ   ّ د  َاٌشَّ َّْ َإ   ُ ٍَّ ع   ٚ َ  ٗ  ٌ آَ  ٚ َ  ٗ  ١ ٍ ػ  َاللَ  ٍَّٝ َص   ف م بي 

Terjemah 
Maka rasulallah SAW bersabda: sesungguhnya rahmat tidak 

diberikan kepada umat yang memutus persaudaraan 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ خ  ّ د   اٌشَّ

Khabar َ ََ َل   ٛ َل  َػ ٍٝ  ي  ٕ ض  ر   

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

خ َ  ّ د   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca اٌشَّ

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh خ َا  ّ د  ٌشَّ  disebutkan 

secara langsung. 

Sedangkan َ ََ َل   ٛ َل  َػ ٍٝ  ي  ٕ ض  ر   adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ي ٕ ض   dan fa‟ilny dhamir ر 

mustatir  َٟ  ٘  yang kembali kepada َ خ  ّ د    اٌشَّ

 

No Kartu : 64 Bab : 14 Halaman : 32 Sub Bab : 2 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data 
َ ٌ ج بَغ ١ ش  َغ ب  ُ  ٙ ،َلأ  ََّٔ اد   ٛ ٘ ف  َ  ٓ  ِ َ  َ ذ ا َالأ  َخ   ٓ َػ  ذ س  ب٠َ ص   ِ َ  ً  ّ ز  :َر ذَ  َق  لا  َالأ  خ  خ   ّ َع   ٓ و   ٚ

 َٓ دَّث ١  ؤ   ِ  

Terjemah 

Jadilah kamu seorang yang murah (baik) akhlaqnya, bisa 

memaafkan kesalahan-kesalahan pelayan. Karena 

sesungguhnya mereka itu orang biasa tanpa pendidikan 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َُ  ٘  

Khabar  َٓ دَّث ١  ؤ   ِ َ  غ ١ ش 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

Dhamir muttashil hum (  َُ  ٘ ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َُ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  َٓ دَّث ١  ؤ   ِ َ  adalah khabar anna yang berasal dari غ ١ ش 

khabar mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh 

 َٓ دَّث ١  ؤ   ِ َ  bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai غ ١ ش 

jumlah 
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No Kartu : 65 Bab : 15 Halaman : 33 Sub Bab : 2 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data َ ٗ ج ٠َ ج   ُ فٍ   بٌَ َٗ   ِ َ ٗ َ:َد ػ بَغ لا   ٙ ج   ٚ َ َاللَ  ٍ ١ بَو شََّ َػ   َ ب  ِ  َ َالإ  َّْ َأ   ٜ  ٚ س   ٚ  

Terjemah 

Diriwayatkan sesungguhnya Imam Ali, semoga Allah 

memuliakannya: dia memanggil ponakannya namun tidak 

menjawabnya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َ ََ الإ  ب  ِ  

Khabar ب  ِ  د ػ بَغ لا 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 ََ ب  ِ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca الإ  

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  ََ ب  ِ  disebutkan الإ  

secara langsung. 

Sedangkan ب  ِ  adalah khabar anna yang berasal dari د ػ بَغ لا 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah د ػ ب dan fa‟ilnya dhamir 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada  َ ََ الإ  ب  ِ   

 

No Kartu : 66 Bab : 15 Halaman : 33 Sub Bab : 2 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data  َذ ٍ ،َف ز ى بع  ث ز هَ   ٛ َػ م  ٕ ذ   ِ َأ  :َلأ  َّٔٝ   ل بي 

Terjemah 
Ponakan berkata: karena sesungguhnya aku amankan diri dari 

hukumanmu, maka aku bermalas-malasan 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim ٜ 

Khabar  َث ز ه  ٛ َػ م  ٕ ذ   ِ  أ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil ya (ٜ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil أٔ  ب, karena menunjukkan 

kepada pembicara (mutakallim). 

Sedangkan َ ث  ٛ َػ م  ٕ ذ   ِ ز هَ أ   adalah khabar anna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah ٓ  ِ   (أٔ  ب) دَ  dan fa‟ilnya dhamir أ 
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No Kartu : 67 Bab : 15 Halaman : 33 Sub Bab : 3 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data ٌَ٠ خ بس  ج   َ بئ زٗ  ٖ ،َإ ر َج  َد اس  َفٝ   َ  ٛ  ٠َ ٌ ظٌَ،َر اد  ب َج   ٛ  ٘ بَ  َّ ث ١ ٕ   َ َّٗ َ:َأٔ   ُ َػ بص   ٓ َث  َل ١ ظ   ٓ َػ   ٜ  ٚ س   ٚ  

Terjemah 

Diceritakan dari Qoisy bin „Ashim: sesungguhnya Qoisy suatu 

saat dia duduk di rumahnya pada suatu hari, seketika 

pembantunya mendatanginya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ ٖ 

Khabar ب  ّ  ث ١ ٕ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan ب  ّ  adalah khabar anna berbentuk syibh jumlah ث ١ ٕ 

zharaf zaman, karena lafazh ب  ّ  menjelaskan waktu terjadinya ث ١ ٕ 

suatu pekerjaan  

 

No Kartu : 68 Bab : 16 Halaman : 34 Sub Bab : 1 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َُ  ٙ جَّبٔ  ب٠َ ذ  بَأ ٠ ع   ّ  ٘  ٚ َ، ٌ ذ ٠ ه  ا  ٚ َ  ْ  ٛ جُّ ٠ ذ   ٚ َ ٔ هَ   ٛ جُّ ٠َ ذ  أ ه  ١ ش  َج  َّْ  إ 

Terjemah 

Sesungguhnya tetangga-tetanggamu mencintaimu dan 

mencintai kedua orang tuamu, dan kedua orang tuamu juga 

mencintai tetanggamu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َأ ه ١ ش   ج 

Khabar  َه ٔ  ٛ جُّ  ٠ ذ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

أ هَ  ١ ش   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca ج 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َأ ه ١ ش   .disebutkan secara langsung ج 

Sedangkan  َه ٔ  ٛ جُّ  adalah khabar inna yang berasal dari khabar ٠ ذ 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ  ٛ جُّ َُ  dan fa‟ilnya dhamir mustatir ٠ ذ   ٘  

yang kembali kepada  َأ ه ١ ش    ج 
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No Kartu : 69 Bab : 16 Halaman : 34 Sub Bab : 1 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data ا م بَو ج ١ ش  َد   ُ  ٙ  ٌَ َّْ ُ،َلأ  َ  ٙ َإٌ  ١   ْ غ ب د   َ الإ   ٚ  

Terjemah 
Berbuat baiklah kepada mereka (tetangga), karena 

sesungguhnya mereka memiliki hak yang besar 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim م ب  د 

Khabar  َُ  ٙ  ٌ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

م ب  .adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab د 

Berbentuk isim zhahir karena lafazh م ب  disebutkan secara د 

langsung. 

Sedangkan  َُ  ٙ  ٌ adalah khabar anna berbentuk syibh jumlah jar 

majrur, karena lafazh  َُ  ٙ  ٌ tersusun dari harf jar ي dan majrurnya 

dhamir  َُ  ٘   

 

No Kartu : 70 Bab : 16 Halaman : 34 Sub Bab : 2 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data 
َ  ٓ  ِ َ ٌ هَ  َرَ  ١ ش  ز ؼ  ٠ غ   ََّٗ ،َف َئٔ  أٝ   ٚ الأ    ٚ َ اد   ٚ َالأ  دّ َث ؼ ط   ٝ ََإٌ  ض لا   ِ بَ ز بج  ذ   ِ َ  ْ ٔ غ ب  َ َالإ   ْ ف ئ ر اَو ب

 َٗ أ  ١ ش   ج 

Terjemah 

Maka tatkala ada orang yang butuh, misalnya pada sebagian 

perabotan dan wadah, sesungguhnya dia meminjam itu dari 

tetangganya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٖ 

Khabar  ََر ١ ش  ز ؼ  ٌ هَ ٠ غ   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  ََر ١ ش  ز ؼ  ٌ هَ ٠ غ   adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َ١ ش ز ؼ   dan fa‟ilnya dhamir ٠ غ 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada  َ َْ الإ  ٔ غ ب   
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No Kartu : 71 Bab : 16 Halaman : 35 Sub Bab : 2 Baris : 9 

Kalimat Berisi Data  َٗ ٠ ز  ر ؼ ض   ٚ َ  ٗ غ بػ ذ ر   ّ  ٌَ َ ٖ َد اس   ٝ اَإٌ   ٛ ،َأ ر   َٗ ر  ش  أ ع  ذَ  َأ َد   َٗ  ١ ٍ َػ  بد   ِ إ ر اَ بَأ َََّٔٗ   ّ  و 

Terjemah 

Sebagaimana sesungguhnya orang itu tatkala salah satu 

keluarganya tiada, maka tetangga datang ke rumahnya untuk 

membantu dan menjenguknya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْأ  

Isim َ ٖ 

Khabar َ بد   ِ  إ ر اَ

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  َبد  ِ  adalah khabar anna berbentuk syibh jumlah إ ر اَ

zharaf zaman, karena lafazh  َبد  ِ  menjelaskan waktu إ ر اَ

terjadinya suatu pekerjaanَ 

 

No Kartu : 72 Bab : 17 Halaman : 36 Sub Bab : 1 Baris : 3 

Kalimat Berisi Data  َبس ٌ ج  ١ ٕ بَث َب ص   ٛ  ٠َ اي  ٠َ ضَ   ُ  ٌَ  ُ ع ٍَّ  ٚ َ  ٗ  ٌ آَ  ٚ َ  ٗ  ١ ٍ ػ  َاللَ  ٍَّٝ ص  َاللَ  ي   ٛ ع  َس  َّْ :َإ   ف م بي 

Terjemah 
Abdullah bin Umar berkata: Sesungguhnya Rosulallah SAW 

tidak berhenti wasiat kepadaku dalam hal bertetangga 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ َالل ي   ٛ ع   س 

Khabar  َ٠َ ض  ُ ١ ٕ باٌ  ص   ٛ  ٠َ ي   

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

َالل َ ي   ٛ ع   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca س 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh َ َالل ي   ٛ ع   .disebutkan secara langsung س 

Sedangkan  َ٠َ ض  ُ ١ ٕ باٌ  ص   ٛ  ٠َ ي   adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َيا٠ ض  dan fa‟ilnya dhamir 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ َالل ي   ٛ ع    س 
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No Kartu : 73 Bab : 17 Halaman : 36 Sub Bab : 1 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data َ َٗ ص سّ   ٛ ع ١   ََّٗ ١ ٕ بَأٔ  ش  َخ  زَّٝ  د 

Terjemah 
Sehingga saya khawatir jika sesungguhnya tetangga akan 

mewariskan wasiat 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ ٖ 

Khabar َ ص سّ   ٛ ٗ َع ١   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ ص سّ   ٛ ٗ َع ١   adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َس سّ   ٛ  ٠ dan fa‟ilnya dhamir mustatir  َٛ  ٘  

yang kembali kepada بس ٌ ج    ا

 

No Kartu : 74 Bab : 17 Halaman : 37 Sub Bab : 3 Baris : 2 

Kalimat Berisi Data  َٗ  ١ ٍ بث شٌََػ  ص   ََّٕٗ ى   ٌَ  َٚ  َ ٠ غ ز بثٗ   ٚ َ  ٗ  ٠ ر  د٠ٌَ ؤ   ٛ غ  بسٌَد  ج   َ الل ،ٌَٗ   َٗ  ّ د  س  ٕ ١ ف خَ  َد   ٛ َأ ث   َ ب  ِ  َ َالإ   ْ و ب  َٚ  

Terjemah 

Adalah Imam Abu Hanifah Rohimahullah, memiliki tetangga 

yang penuh dengki yang menyakiti dan mengumpatnya, tetapi 

dia sabar terhadap tetangganya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha  ٌَََّٓ ى   

Isim َ ٖ 

Khabar ٌَبث ش  ص 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim lakinna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan ٌَبث ش  adalah khabar lakinna yang berasal dari ص 

khabar mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh 

بث شٌَ  bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah ص 
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No Kartu : 75 Bab : 17 Halaman : 37 Sub Bab : 3 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data م ب َد  اس   ٛ ٍ ج   ٌ َ َّْ َ:َإ   ف م بي 

Terjemah 
Maka Imam Abu Hanifah berkata: sesungguhnya tetangga 

memiliki hak 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim م ب  د 

Khabar  َاس  ٛ ٍ ج   ٌ  

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar syibh jumlah 

Keterangan 

م ب  .adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab د 

Berbentuk isim zhahir karena lafazh م ب  disebutkan secara د 

langsung. 

Sedangkan  َاس  ٛ ٍ ج   ٌ  adalah khabar anna berbentuk syibh jumlah 

jar majrur, karena lafazh  َاس  ٛ ٍ ج   ٌ  tersusun dari  َي dan majrurnya 

اسَ ا  ٛ ٌ ج    

 

No Kartu : 76 Bab : 18 Halaman : 37 Sub Bab : - Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  ٌَََُػ ٍ ١ ه  ١ كٌََػ ظ  د   َ  ٌَٗ ه   ّ غ  َج  ثّٝ  ٠َٜ ش  َاٌَّز  ٌ ذ ن  ا  ٚ َ َّْ بَأ   ّ :َو  ٠ ت  الأ  د  ٌ ذَ   ٛ  ٌ بَا  ٙ  أ ٠ُّ

Terjemah 
Hai anak yang beradab sebagaimana sesungguhnya orang 

tuamu mendidikmu, dia memiliki hak yang besar padamu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َذ ن ٌ ا  ٚ  

Khabar ٌَُ  ١ كٌَػ ظ  د   َٗ ٌ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah ismiyyah 

Keterangan 

ٌ ذ نَ  ا  ٚ  adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َذ ن ٌ ا  ٚ  disebutkan secara langsung. 

Sedangkan ٌَُ  ١ كٌَػ ظ  د   َٗ ٌ adalah khabar anna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah ismiyyah karena tersusun 

dari mubtada berupa ٌَك   ٌٗ  َ dan khabarnya د 

 

 



104 
 

 

No Kartu : 77 Bab : 18 Halaman : 37 Sub Bab : 1 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data  َن ز بر  َأ ع   ٓ  ِ ٌََْ  ٛ  ٕ  ّ  ِ َ َّه  بَأٔ   ّ َد ائ  ر ش ؼ شَ   ٚ  

Terjemah 
Kamu merasa selamanya, sesungguhnya kamu adalah orang 

yang mendapat kebaikan dari gurumu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َن 

Khabar َ ٌْ  ٛ  ٕ  ّ  ِ  

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

Dhamir muttashil ka (  adalah isim anna yang berasal dari (نَ 

mubtada berupa dhamir munfashil  َذ ٔ  karena menunjukkan ,أ 

kepada yang diajak bicara (mukhatab). 

Sedangkan ٌَْ  ٛ  ٕ  ّ  ِ  adalah khabar anna yang berasal dari khabar 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh  َّ  ٌَِْ  ٛ  ٕ  

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 

 

No Kartu : 78 Bab : 18 Halaman : 39 Sub Bab : 2 Baris : 7 

Kalimat Berisi Data  َ١ ٕ خ  ّ َاٌضَّ ش   ٘ ا  ٛ ٌ ج  َا  ٓ  ِ َ  ٍٝ بَأ غ   ٙ َّ ،َف َئٔ  َع ذٜ  ل بر ه   ٚ َأ ١ّ غ  َر ع  ل   ٚ  

Terjemah 

Janganlah kamu menyia-nyiakan waktu luangmu, karena 

sesungguhnya waktu lebih mahal dari mutiara yang harga 

mahalnya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ب ٘  

Khabar  ٍٝ  أ غ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

Dhamir haa muttashil (ب ٘ ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٟ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  ٍٝ  adalah khabar inna yang berasal dari khabar أ غ 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٝ ٍ  أ غ 

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah 
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No Kartu : 79 Bab : 18 Halaman : 40 Sub Bab : 4 Baris : 9 

Kalimat Berisi Data  َٗ  ٌ  ٛ َل  َف  لا  َ:َخ  َٔ بَل بيَ  َف لا  َّْ ٌَٗ  :َإ  ي   ٛ ََر م  ل   ٚ  

Terjemah 
Janganlah kamu berkata kepada guru: sesungguhnya orang itu 

berkata ingkar atas ucapannya 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٔ بف لا   

Khabar  َل بي 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

َ ٔ بف لا   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab. 

Berbentuk isim zhahir karena lafazh َ ٔ بف لا   disebutkan secara 

langsung. 

Sedangkan  َل بي adalah khabar inna yang berasal dari khabar 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َل بي dan fa‟ilnya dhamir mustatir  َٛ  ٘  

yang kembali kepada َ ٔ بف لا    

 

No Kartu : 80 Bab : 18 Halaman : 40 Sub Bab : 5 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data  َه ٌَ  ٗ جَّز  ذ   ّ  ٌ ََ َإ لَّ ب٠َ ؼ بر ج هَ   ِ ،َلأ  َََّٔٗ  ٌ ه  َث زَ  ح  ر ف ش   ٚ َر غ ى ذَ  ً ،َث  َر غ ع تَإ ر اَػ بر ج ه  ل   ٚ  

Terjemah 

Jangan kamu marah ketika guru mencelamu, tetapi diam dan 

senang dengan hal itu, karena sesungguhnya dia tidak 

mencelamu kecuali karena cintanya kepadamu 

 Dataظ

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim َ ٖ 

Khabar  َب٠َ ؼ بر ج ه  ِ  

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  َب٠َ ؼ بر ج ه  ِ  adalah khabar anna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َ٠ ؼ بر ت dan fa‟ilnya dhamir 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada َ ز بر   الأ  ع 
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No Kartu : 81 Bab : 18 Halaman : 40 Sub Bab : 5 Baris : 6 

Kalimat Berisi Data  َه ع  ٠َ ج غ  ز بر ن  َأ ع  َّْ َأ  َّٓ َر ظ   ْ :َأ ٌ ى ج ١ ش  ط ؤ َا ٌ خ  َا  ٓ  ِ  ٚ  

Terjemah 
Termasuk sebuah kesalahan yang besar: jika kamu menyangka 

bahwa sesungguhnya gurumu membencimu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َز بر ن  أ ع 

Khabar  َه ع   ٠ ج غ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ز بر نَ   adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca أ ع 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َز بر ن  .disebutkan secara langsung أ ع 

Sedangkan  َه ع   adalah khabar anna yang berasal dari khabar ٠ ج غ 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َط َٛ  dan fa‟ilnya dhamir mustatir ٠ ج غ   ٘  

yang kembali kepada  َز بر ن   أ ع 

 

No Kartu : 82 Bab : 19 Halaman : 42 Sub Bab : 3 Baris : 9 

Kalimat Berisi Data ب  ّ  ٘ َل ذ س   ٓ  ِ م ػ َ ََش ١ ئ ب٠َ غ  ٠َ ف ؼ لا   ُ بٌَ   ّ  ٙ َّ ٠ ذ ا،َف َئٔ  ز بث بَش ذ  َػ  بٌَ ؼ بر ج ز ه   ّ  ٙ ٕ ؼ ز   ِ َ  ٛ  ٌ ١ ذَ  ش  َاٌشَّ  ف م بي 

Terjemah 
Harun Al-Rasyid berkata jika kamu mencegah mereka (Amin 

dan Ma‟mun) maka aku benar akan mencelamu, sesungguhnya 

mereka tidak melakukan sesuatu yang menurunkan martabat mereka 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim ب  ّ  ٘  

Khabar َ ٠َ ف ؼ لا   ُ ش ١ ئ بٌَ   

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil humaa (ب  ّ  ٘ ) adalah isim inna yang berasal 

dari mubtada berupa dhamir munfashil ب  ّ  ٘ , karena 

menunjukkan kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan َ ٠َ ف ؼ لا   ُ ش ١ ئ بٌَ   adalah khabar inna yang berasal dari 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َ  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ف ؼ لا 

mustatir ب  ّ  ٘  yang kembali kepada ْ  ٛ  ّ ئ   ّ  ٌ ا  ٚ َٓ ١  ِ   الأ  
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No Kartu : 83 Bab : 19 Halaman : 42 Sub Bab : 3 Baris : 10 

Kalimat Berisi Data ب  ّ  ٙ ف  َش ش  فٝ  ٠َ ذَ  ٠ ض   ََّٗ َإٔ   ً  ث 

Terjemah Tetapi sesungguhnya sesuatu itu menambah kemulyaan mereka 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim َ ٖ 

Khabar ب  ّ  ٙ ف  َش ش  فٝ  ٠ ذَ   ٠ ض 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hu (َ ٖ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َٛ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan ب  ّ  ٙ ف  َش ش  فٝ  ٠ ذَ   adalah khabar inna yang berasal dari ٠ ض 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah َ ٠ ذ  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ض 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada ش ١ ئ ب  

 

No Kartu : 84 Bab : 19 Halaman : 42 Sub Bab : 4 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َّٝ ؼ   ّ َالأ  ص   ٝ َإٌ   َٗ أ ث ٕ بئ  ذَ  َأ د  بَث ؼ شَ  َأ ٠ ع  ١ ذ  ش  َاٌشَّ  ْ  ٚ ٘ بس  َ َّْ َأ   ٝ ى  د   ٚ  

Terjemah 
Diceritakan sesungguhnya Harun Al-Rasyid juga telah 

mengutus salah satu anaknya kepada Al-Asma‟iy 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َْ  ٚ ٘ بس   

Khabar  َٗ أ ث ٕ بئ  ذَ  َأ د   ث ؼ ش 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 َْ  ٚ ٘ بس   adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َْ  ٚ ٘ بس   disebutkan 

secara langsung. 

Sedangkan  َٗ أ ث ٕ بئ  ذَ  َأ د   adalah khabar anna yang berasal dari ث ؼ ش 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َث ؼ ش dan fa‟ilnya dhamir 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada  َ١ ذ ش  َاٌشَّ  ْ  ٚ ٘ بس    
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No Kartu : 85 Bab : 20 Halaman : 43 Sub Bab : - Baris : 2 

Kalimat Berisi Data  َُ  ٙ  ٕ ث ١   ٚ َ َث ١ ٕ ه  ؼ ذ   ّ ،َج   ُ  ١ ٍ اٌزَّؼ  اث ط خَ  َس  ََّْ  لأ  َ

Terjemah 
Karena sesungguhnya hubungan pengajaran, menyatukan 

antara kamu dan mereka (murid-murid) 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َُ  ١ ٍ اٌزَّؼ  اث ط خَ   س 

Khabar  َُ  ٙ ث ١ ٕ   ٚ َ َث ١ ٕ ه  ؼ ذ   ّ  ج 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

 َُ  ١ ٍ اٌزَّؼ  اث ط خَ   adalah isim anna yang berasal dari mubtada, dibaca س 

nashab berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َُ  ١ ٍ اٌزَّؼ  اث ط خَ   .disebutkan secara langsung س 

Sedangkan  َُ  ٙ ث ١ ٕ   ٚ َ َث ١ ٕ ه  ؼ ذ   ّ  adalah khabar anna yang berasal ج 

dari khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena 

tersusun dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َؼ ذ  ّ  dan fa‟ilnya ج 

dhamir mustatir  َٟ  ٘  yang kembali kepada  َُ  ١ ٍ اٌزَّؼ  اث ط خَ    س 

 

No Kartu : 86 Bab : 20 Halaman : 43 Sub Bab : 1 Baris : 9 

Kalimat Berisi Data  ََ ب َإٌّ ظ  َػ ٍٝ  بف ظ ز ه  ذ   ّ ذ اَث  َج  ح  ٠َ ف ش  ز بر ن  َأ ع  َّْ غ ج ؼ بَإ   ٚ  

Terjemah 
Sudah tentu sesungguhnya gurumu sangat senang dengan 

ketaatanmu terhadap peraturan 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َز بر ن  أ ع 

Khabar ذ ا َج  ح   ٠ ف ش 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ز بر نَ   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, bersifat أ ع 

mabni berupa susunan idhofah. Berbentuk isim zhahir karena 

lafazh  َز بر ن  .disebutkan secara langsung أ ع 

Sedangkan ذ ا َج  ح   adalah khabar inna yang berasal dari ٠ ف ش 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َح  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ف ش 

mustatir  َٛ  ٘  yang kembali kepada  َز بر ن   أ ع 
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No Kartu : 87 Bab : 20 Halaman : 44 Paragraf : 2 Baris : 11 

Kalimat Berisi Data  َم ذ ٌ ذ  ا  ٚ َ  َ ب ص  ٍ خ   ٌ َع ج تٌََ ٌ ه  َرَ  َّْ  ف َئ 

Terjemah 
Sesungguhnya hal itu (perdebatan) menjadi sebab permusuhan 

dan iri hati 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َهَ ر ٌ  

Khabar ٌَع ج ت 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

ٌ هَ رَ   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab 

berupa isim isyaroh. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َهَ ر ٌ  

disebutkan secara langsung. 

Sedangkan ٌَع ج ت adalah khabar inna yang berasal dari khabar 

mubtada, dibaca rofa‟. Berbentuk mufrod, karena lafazh ٌَع ج ت 

bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah  

 

No Kartu : 88 Bab : 20 Halaman : 45 Sub Bab : 3 Baris : 7 

Kalimat Berisi Data  َُ ٠ ى   ٛ َأ خ   ٓ اَث ١   ٛ ٍ ذ  حٌََف ؤ ص   ٛ َإ خ   ْ  ٛ  ٕ  ِ ؤ   ّ  ٌ بَا  ّ َّ :َإٔ  َر ؼ بي   ل بي 

Terjemah 

Allah Ta‟ala berfirman: Sesungguhnya orang-orang yang 

mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu (yang berselisih) 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ب  ّ َّ  إٔ 

Isim  َْ  ٛ  ٕ  ِ ؤ   ّ  ٌ  ا

Khabar ٌَح  ٛ  إ خ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar mufrod 

Keterangan 

َْ ا  ٛ  ٕ  ِ ؤ   ّ  ٌ  adalah isim inna yang berasal dari mubtada yang 

mengalami pembatalan (tetap dibaca rofa‟), karena dimasuki 

maa (ب  ِ ) zaidah. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َْ  ٛ  ٕ  ِ ؤ   ّ  ٌ  ا

disebutkan secara langsung. 

Sedangkan ٌَح  ٛ  adalah khabar inna yang berasal dari khabar إ خ 

mubtada yang tetap dalam keadaan rafa‟. Berbentuk mufrod 

karena karena lafazh ٌَح  ٛ  tesebut bukan berupa jumlah dan إ خ 

bukan pula menyerupai jumlah  
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No Kartu : 89 Bab : 20 Halaman : 45 Sub Bab : 3 Baris : 13 

Kalimat Berisi Data  َن ز بر  َأ ع  ٍ ت  َل  ح  ب٠َ ف شّ  َّّ  ِ َو ٍَّٗ ََ ٌ ه  َرَ  َّْ  ف َئ 

Terjemah 
Maka sesungguhnya hal itu (membahas keilmuan) sepenuhnya 

yang membuat hati gurumu bahagia 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َهَ ر ٌ  

Khabar  َن ز بر  َأ ع  ٍ ت  َل  ح   ٠ ف شّ 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ٌ هَ رَ   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca nashab 

berupa isim isyaroh. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َهَ ر ٌ  

disebutkan secara langsung. 

Sedangkan  َن ز بر  َأ ع  ٍ ت  َل  ح   adalah khabar inna yang berasal dari ٠ ف شّ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َح  dan fa‟ilnya dhamir ٠ ف شّ 

mustatir  َٟ  ٘  yang kembali kepada  َهَ ر ٌ   

 

No Kartu : 90 Bab : 20 Halaman : 45 Sub Bab : 4 Baris : 1 

Kalimat Berisi Data  َه ٔ  ٛ جُّ ٠ ذ   ٚ َ ٔ هَ   ٛ  ِ ز ش  ٠َ ذ   ُ  ٙ َّ َأٔ  ٠ ت  ََس  ،َف لا  َئ ه  لا   ِ َص   ٛ ٖ َالَٓد اة َٔ ذ  ز   َٙ َث  ذ   ّ  إ ر اَل 

Terjemah 

Ketika kamu mengaplikasikan adab-adab ini terhadap teman-

temanmu, maka tidak diragukan. Sesungguhnya mereka 

menghormati dan mencintaimu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  أ 

Isim  َُ  ٘  

Khabar  َه ٔ  ٛ  ِ ز ش   ٠ ذ 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hum (  َُ  ٘ ) adalah isim anna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َُ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  َه ٔ  ٛ  ِ ز ش   adalah khabar anna yang berasal dari ٠ ذ 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ  ٛ  ِ ز ش   dan fa‟ilnya dhamir ٠ ذ 

mustatir  َُ  ٘  yang kembali kepada َ لا   ِ ئ هَ ص    
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No Kartu : 91 Bab : 20 Halaman : 45 Sub Bab : 4 Baris : 4 

Kalimat Berisi Data  َن ذ اء  َأ ػ   َْ  ٚ ١ ش  ٠َ ص   ُ  ٙ َّ ،َف َئٔ  َٓدا َة  ٖ َال  ز   َ٘ َ و ذ  َإ ر اَر ش  ٌ ؼ ى ظ  ث ب  ٚ  

Terjemah 
Sebaliknya ketika kamu meninggalkan budi pekerti ini, Maka 

sesungguhnya mereka menjadi musuh-musuhmu 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َُ  ٘  

Khabar  َْ  ٚ ١ ش   ٠ ص 

Jenis Isim Inna Isim dhamir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

Dhamir muttashil hum (  َُ  ٘ ) adalah isim inna yang berasal dari 

mubtada berupa dhamir munfashil  َُ  ٘ , karena menunjukkan 

kepada yang dibicarakan (ghaib). 

Sedangkan  َْ  ٚ ١ ش   adalah khabar inna yang berasal dari khabar ٠ ص 

mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun dari fi‟il 

dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َْ  ٚ ١ ش   dan fa‟ilnya dhamir mustatir ٠ ص 

 َُ  ٘  yang kembali kepada َ لا   ِ ئ هَ ص    

 

No Kartu : 92 Bab : 20 Halaman : 46 Sub Bab : 5 Baris : 5 

Kalimat Berisi Data  َج بع َاٌطَّ  ق  ج بع َر غ ش  َاٌطّ  َّْ َ:َإ  ي   ٛ ٠َ م  ١ ش  َد  ش  َاٌشَّبػ  ذ ق   ف م ذ َص 

Terjemah 

Maka sungguh-sungguh benar ahli syair yang sekiranya 

berkata: sesungguhnya suatu watak (tingkah laku) bisa 

mengambil watak lain 

Data 

Inna Wa Akhwatuha ََّْ  إ 

Isim  َج بع  اٌطّ 

Khabar  َج بع َاٌطّ  ق   ر غ ش 

Jenis Isim Inna Isim zhahir 

Jenis Khabar Inna Khabar jumlah fi‟liyyah 

Keterangan 

ج بعَ   adalah isim inna yang berasal dari mubtada, dibaca اٌطّ 

nashab. Berbentuk isim zhahir karena lafazh  َج بع  tersebut اٌطّ 

disebutkan secara langsung. 

Sedangkan  َج بع َاٌطّ  ق   adalah khabar inna yang berasal dari ر غ ش 

khabar mubtada. Berbentuk jumlah fi‟liyyah, karena tersusun 

dari fi‟il dan fa‟il. Fi‟ilnya adalah  َق  dan fa‟ilnya dhamir ر غ ش 

mustatir  َ٘ َٛ  yang kembali kepada  َج بع   اٌطّ 
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REKAPITULASI KARTU DATA JENIS ISIM INNA WA 

AKHWATUHA 

 

No. Jenis Isim Nomor Kartu Data Jumlah 

1 Isim Zhahir 

1, 2, 3, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 

17, 19, 21, 22, 24, 25, 27, 29, 

30, 32, 33, 34, 35, 38, 40, 44, 

45, 47, 48, 49, 50, 55, 56, 57, 

58, 59, 60, 63, 65, 68, 69, 72, 

75, 76, 79, 81, 84, 85, 86, 87, 

88, 89, 92 

53 

2 
Isim 

Dhamir 

Dhamir muttashil ٜ 
9, 16, 36, 37, 39, 42, 43, 53, 62, 

66 
10 

Dhamir muttashil  َ6 77 ,52 ,51 ,31 ,23 ,20 ن 

Dhamir muttashil  َ1 41 ن 

Dhamir muttashil َ ٖ 
5, 7, 15, 18, 28, 46, 54, 67, 70, 

71, 73, 74, 80, 83 
14 

Dhamir muttashil ب ٘  26, 61, 78 3 

Dhamir muttashil ب  ّ  ٘  82 1 

Dhamir muttashil  َُ  ٘  4, 64, 90, 91 4 

Total 92 
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REKAPITULASI KARTU DATA JENIS KHABAR INNA WA 

AKHWATUHA 

 

No. Jenis Khabar Nomor Kartu Data Jumlah 

1 Mufrod 
32, 34, 44, 45, 52, 60, 61, 64, 74, 77, 

78, 87, 88 
13 

2 Jumlah 

Ismiyyah 1, 19, 38, 47, 49, 50, 76 7 

Fi‟liyyah 

 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 

16, 17, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29, 30, 

31, 33, 35, 36, 37, 39, 40, 41, 42, 43, 

46, 48, 51, 53, 55, 57, 58, 59, 62, 63, 

65, 66, 68, 70, 72, 73, 79, 80, 81, 82, 

83, 84, 85, 86, 89, 90, 91, 92 

60 

3 
Syibh 

Jumlah 

Zharaf 6, 12, 18, 67, 71 5 

Jar majrur 23, 24, 25, 54, 56, 69, 75 7 

Total 92 
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